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ABSTRAK

Dedi Irawan. Nim 14 131 006 (2018).JudulSkripsi: “ Peran Hubungan
Sekolah dan Masyarakat di Madrasah Aliyah Negeri 3 Baa-Balai Kota Padang
Panjang”. Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan IImu
Keguruan Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Batusangkar

Pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai belum sepenuhnya mendapatkan citra positif, kemudian kesenjangan
antara harapan orang tua atau masyarakat dengan lulusan yang dihasilkan oleh
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai, peran waka humas yang merekap dua
Tujuan pembahasan ini untuk mengetahui bagaiman peran humas dalam
membangun citra sekolah, media yang digunakan dan hambatan yang dihadapi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Informan peneliti
dalam penélitian ini adalah kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai, waka
humas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai, komite madrasah aliyah negeri 3
balai-balai, orang tua siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai, kepala tata
usaha Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Balai. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode observas, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data
pengumpulan data, reduksi data, penygjian data, dan pengambilan kesimpulan.
Teknik keabsahan data yang digunakan adalah tringulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Dari penelitian yang penulis lakukan di lapangan dapat disimpulkan bahwa
peran humas dalam membangun citra sekolah melaui hubungan sekolah
masyarakat di madrasah aliyah negeri 3 balai-bala yaitu: 1) Peran humas sebagai
komunikator,melakukan komunikasi dengan pihak internal dan eksternal yaitu
siswa, guru dan karyawan, kepala madrasah dan kepala tata usaha, orangtua atau
wali murid, masyarakat, pemerintah kota padang panjang. 2). Peran humas
sebagai Pembina hubungan, pihak internal dan eksternal yaitu siswa, guru dan
karyawan, orangtua, media massa, pemko padang panjang, dan instansi lain. 3).
Peran humas sebagai pembentu citra, dengan melakukan sosidisas ke
masyarakat, menginformasikan prestasi-prsetasi siswa, melakukan kerja sama
dengan beberapainstansi, melakukan komunikasi dengan orangtua, serta berupaya
memperbaiki akhlak siswa. Media yang digunakan oleh humas Madrasah Aliyah
Negeri 3 Bala-Bala dalam menjaankan perannya yaitu menggunakan media
komunikasi langsung dan tidak langsung. Hambatan yang dihadapi oleh humas
Madrasah Aliyah Negeri 3 Baa-Bala dalam menjalankan perannya
Keterbatasan dana, keterbatasan transportasi, keterbatan personaia dan
pengalaman dalam menjalankan perannya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Daam (Baharuddin dan Makin 2010:90) Husemas merupakan
fungsi mangemen yang diadakan untuk menilai dan menyimpulkan sikap-
sikap publik, menyesuaikan policy dan prosedur instansi atau organisasi
untuk mendapatkan pengertian dan dukungan masyarakat.Berikut ini ada
bermacam-macam konsepsi hubungan madrasah aliyah masyarakat untuk
dapat dipertimbangkan mana yang lebih efektif untuk dikembangkan di
madrasah aliyah mendatang (Daryanto 2001:73).

Dalam (Rohiat 2008:28) dijelaskan bahwa madrasah aiyah dan
masyarakat memiliki hubungan timbal balik untuk menjaga kelestarian
dan kemaguan masyarakat itu sendiri.Madrasah aliyah diselenggarakan
untuk menjaga kelestarian nilai-nilai  positif masyarakat, dengan
mengharapkan madrasah aiyah lah dapat mewariskan nilai-nilai yang
dimiliki masyarakat dengan baik dan benar.

Fungs utama husemas adalah membantu organisasi agar ia selalu
punya hubungan harmonis dengan berbagai publiknya melalui kegiatan
komunikasi. Konsep publik relation sebagai komunikasi dua arah
menekankan pentingnnya pertukaran komunikasi atau saling memahami
dengan penekanan pada penyesuaian organisasi. Karena dengan hubungan
yang demikian itulah, publik sebuah organisas akan mendukung
keberadaan organisasi, program-program dan kebijakan organisasi.

(Saputra dan Rudlli 2011:4) dari beberapa pendapat para ahli
mengenal  defenis  publik relations yaitu: good-will, kepercayaan,
penghargaan pada dan dari publik sesuatu badan khususnya dan
masyarakat umumnya. Dalam publik relations terdapat suatu usaha untuk
mewujudkan hubungan yang harmonis antara sesuatu badan dengan
publiknya, usaha untuk memberikan atau menanamkkan kesan yang
menyenangkan, sehingga akan timbul opini publik yang menguntungkkan

bagi kelangsungan hidup badan tersebut.



Hubungan masyarakat adalah suatu fungsi mangemen yang dapat
membantu dalam memilih saluran komunikas bersama, saling pengertian,
pengendalian dan kerjasama diantara organisasi dengan publiknya,
membicarakan isu-isu pengelolaan, meningkatkan pengetahuan dan
tanggap terhadap pendapat umum, serta mengabdi dengan tanggung jawab
terhadap kepentingan umum, bertindak untuk memberikan arah
kebijaksanaan. Sedangkan dalam Al-Qur’an telah di jelaskan mengenai
Husemasini yaitu dalam QS.An-Nisa’ ayat 9 yang berbunyi.
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Artinya: 9. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesgjahteraan) mereka. oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar.

Daam (Iriantara, 2013:6) menjelaskan humas bukan soal
bagaimana berkomunikasi yang member manfaat pada organisasi dengan
cara menyampaikan informasi palsu atau hanya menunjukkan yang baik-
baik sgja. Komunikasi dibangun untuk membangun relas yang member
manfaat baik pada organisasi mamupun publiknya.

(Hasan, Dedy, Karwan, Ridwan 2016:178) husemas adalah
kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penentuan pelayanan dan
sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-orang atau golongan
agar orang atau lembaga itu memperoleh kepercayaan dan itikad baik dari
mereka. Proses pembentukan citra menurut (Soemirat dan Ardianto
2008:115) vyaitu “Proses-proses psikomodis yang berlangsung pada
individu konsumen berkisar antara komponen-komponen perseps,



kognisi, motivas,, dan sikap konsumen terhadap produk. Ke empat
komponen itu diartikan sebagai mental representation (citra) dari stimulus”

Berdasarkan pra-survey yang dilakukan, didapatkan informasi
bahwa peran husemas di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baaibelum
optimal.Hal ini diamati dari hasil pra-survey yaitu, belum sepenuhnya
mendapatkan citra positif dari masyarakat, kurangnya minat masyarakat
untuk menyekolahkan anaknya ke Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-
Balaikinerja wakahumas belum optimal.

Menurut Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri tahun 1975,
pengertian madrasah adalah lembaga pendidikan yang yang menjadikan
mata pelgjaran agama islam sebagai mata pelgjaran dasar yang diberikan
sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelgaran umum. Menurut
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 dan Peraturan Pemerintah No. 28
Dan 29 Tahun 1990 Serta Surat Keputusan Menteri Pendidikan Dan
Penggjaran No. 0489/U/1992 dan Surat Keputusan Menteri Agama No.
373 Tahun 1993, madrasah adalah madrasah aliyah yang berciri khas
islam.

Masdah yang pertama daam penelitian ini adalah Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Balai belum sepenuhnya mendapatkan citra positif
dari masyarakat. Hal ini disebabkan karena anggapan masyarakat semua
siswa dan siswi dari madrassh aliyah lebih memahami ilmu agama
isamdibanding siswa dari madrasah aliyah umum.Dalam masyarakat
Indonesia secara umum pengertian madrasah aliyah adalah madrasah
aliyah agama yang didalamnya juga dipelgari ilmu-ilmu umum. Jadi bila
disebut madrasah maka dipahami bahwa dimadrasah aliyah tersebut
digarkan mata pelgjaran agama islam lebih banyak dari madrasah aiyah
umum.

Dalam mindset masyarakat madarasah aliyah tidak jauh berbeda
dengan pondok pesantren.Salah satu masalah yang timbul ditengah
masyarakat adalah belum tercapainya hargpan masyarakat terhadap
madrasah aliyah.



Ketika masyarakat meminta salah seorang siswa atau Siswi
madrasah aliyah untuk berceramah, sementara siswali tersebut dari latar
belakang pendidikan non agama atau IPS dan IPA, maka harus sanggup.
Karena masyarakat tidak mengetahui latar belakang jurusan siswa,
masyarakat hanya mengetahui siswa tersebut dari latar belakang
pendidikan agamaislam yaitu madrasah aiyah.

Artinya dengan masalah seperti ini madrasah aliyah harus mampu
mempersigpkan  peserta didik untuk sSiap  terjun ke tengah
masyarakat.Karena kita ketahui masyarakat memiliki latar belakang
pendidikan yang berbeda dan berdampak pada pola pikir mereka yang
bebeda-beda. Pada saat ini tidak sedikit pula animo masyarakat yang
kurang baik terhadap lembaga pendidikan islam terutama madarasah
aliyah. Apabila siswali itu mampu melakukan atau melaksanakan
permintaan masyarakat tersebut seperti ceramah, maka dapat dipastikan
animo masyarakat akan menjadi positif terhadap lembaga pendidikan
islam.

Masa ahselanjutnya dalam penelitian ini adalah kurangnya minat
masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai.Ha ini disebabkan karena kesenjangan antara harapan orang
tua dengan hasil yang didapatkan orangtua dari anaknya yang madrasah
aliyah di madrasah aliyah.Pendidikan madrasah aliyah merupakan
lembaga pendidikan menengah atas sebagai harapan bagi orangtua yang
tidakmemasukkan anaknya di pesantren, setidaknya hasil yang diharapkan
tidak jauh dari pendidikan pesantren.Akan tetapi pada kenyataannya
berbeda dengan aplikasi dilapangan.Hal ini sangat dipengaruhi oleh sistem
pendidikan yang tidak jauh berbeda dengan sekolah umum seperti waktu
belgjar, disiplin siswa dan tata tertib madrasah aliyah.

Antara harapan orangtua, madrasah aliyah dan masyarakat hampir
sama Yyaitu mengharapakan anak anak mereka mampu menguasai ilmu
agama dan ilmu pengetahuan umum lainnya. Setidaknya orangtua dan

madrasah aliyah mengharapkan anak-anak mereka memiliki karakter yang



islami dan kecerdesan spiritual, disinilah letak perbedaan lulusan yang
bermutu tersebut antara lulusan madrasah aiyah menengah atas dan
madrasah aliyah, diharapkan lulusan madrasah aliyahsiswali nya memiliki
kecerdesan intelektual, kecerdesan spiritual dan kecerdasan emosional.

Akan tetapi pada saat ini seluruh lembaga pendidikan islam
termasuk madrasah aliyah, seladu berusasha bagaimana agar animo
masyarakat menjadi positif terhadap madrasah aliyah, karena dapat
diamati dilingkungan keluarga, madrasah aliyah, dan masyarakat bahwa
antara karakter siswali yang bermadrasah aliyah di madrasah aiyah
menengah atas atau madrasah aliyah tidak berbeda. Padaha yang sangat
ditekankan dalam pendidikan madrasah aliyah adalah perbaikan karakter.

Berdasarkan pengamatan peneliti di lokasi penelitian dan ditengah
masyarakat, bahwa madrasah aliyah memiliki beberapa keunggulan lebih
dibanding madrasah aiyah umum, terutama unggul dalam bidang
agamanya.Akan tetapi belum semua madrasah mampu mengembangkan
potensi yang dimiliki madrasah terutama dibidang keagamaan.

Oleh sebab itu animo masyarakat terhadap madrasah aliyahmenjadi
kurang bak yatu masyarakat memandang kebanyakan siswa-siswi
madrasah aliyahitu tidak jauh berbeda dengan siswa madrasah aliyah
menengah atas. Selanjutnya anggapan masyarakat terhadap madrasah
aliyah adalah lulusan madrasah aliyah sedikit yang diterima di perguruan
tinggiumum karena lulusan madrasah aliyahkebanyakan diterima di
perguruan tinggi islam.

Untuk membangun citra madrasah aliyah yang baik tidak mudah,
harus didukung penuh oleh seluruh perangkat internal dan eksternal
lembaga pendidikan.Apakah itu dari madrasah aliyah itu sendiri ataupun
dari masyarakat. Jadi kedua elemen tersebut harus bekerja sama dengan
baik sehingga bisa terwujud madrasah aliyah yang unggul. Sebelum
mendapatkan animo yang baik dari masyarakat, madrasah aliyah harus
terlebih dahulu berbenah diri harus ada niat kesungguhan dan
keiklasan.Membangun citra madrasah aliyah bukanlah dengan menjadikan



komponen yang ada dimadrasah aliyah menjadi takut tapi membangun
citramadrasah aliyah adalah mewujudkan sebuah kebersamaan dengan
membangun kekuatan motivasi dan keinginan untuk maju.

Untuk dapat membangun citra madrasah aliyah yang baik harus
diperlukan peranan husemas, karena setigp lembaga pendidikan baik
negeri maupun swasta, baik skala besar maupun skala kecil harus dapat
memperkenalkan lembaganya ke publik. Hal ini tidak hanya disadari oleh
kepala madrasah aliyah sgja akan tetapi harus diwujudkan melalui
kesadaran bersama sehingga akan terwujud suatu kerja sama yang baik
antara kepala madrasah aliyah dan guru-guru atau stacholder yang ada di
madrasah aliyah tersebut.

Masalah selanjutnya dalam penelitian ini  adalah kinerja
wakahumas belum optimal.Ha ini disebabkan karena wakahumas di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Bada-Bala yang merekap dua tugas yaitu
sebagal guru dan wakahumas.selakuwakahumas di madrasah aliyah
tersebut harus memahami bagaimana tupoksi (tugas pokok fungsi) dari
wakahumas tersebut. Karena apabila sudah memahami fungsinya dengan
baik tentu akan menciptakan program kerja yang baik pula tentunya
dibidang husemas tersebuit.

Peranan husemas di lembaga pendidikan (madrasah aliyah) adalah
menciptakan hubungan internal yang kondusif melalui pemeliharaan setiap
ikatan kerja dan menjaga hubungan antara pimpinan, guru, karyawan dan
siswa yang harmonis.Selain itu, husemas di lembaga pendidikan
(madrasah aiyah) juga mencakup hubungan eksternal, dimana husemas di
madrasah aliyah harus membangun dan mempertahankan citra dan
reputas positif madrasah aliyah serta membina hubungan baik dengan
media dan menjalin hubungan yang harmonis dengan pelanggan (siswa
dan masyarakat |uas) agar madrasah aliyah tersebut dapat memperoleh
kepercayaan publik.

Untuk itu peran husemas sangat penting dalam membangun citra
madrasah aliyah karena dengan adanya husemas dapat mensosialisasikan



madrasah aliyah ke publik, sehingga masyarakat dapat mengetahui

perkembangan dan kemajuan madrasah aliyah.Setelah mengetahui seluk

beluk dari Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai, diharapakan dapat
menciptakan dan mewujudkan citra yang positif terhadap Madrasah

Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.Sehingga dapat terjalinnya kerjasama yang

baik antara madrasah aliyah dengan pihak eksternal pendidikan. Karena

tanpa terjalinnya kerja sama yang baik antara pihak internal dan eksternal
tujuan pendidikan tidak akan tercapai. Berdasarkan paparan masalah diatas
maka penelitian ini  berjudul *“Peran Hubungan Sekolah dan

Masyarakat(Husemas)di Madrasah Aliyah Negeri 3 Bda-Bala Kota

Padang Panjang”.

. Fokus Pendlitian

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat di identifikasi beberapa
konsep masalah sebagai berikut:

1. Kurangnya minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya ke
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai, karena peran husemasnya
belum optimal dalam mempromosikan madrasah aliyah, oleh sebab itu
masyarakat belum banyak mengetahui keunggulan dari madrasah
aliyah tersebut.

2. Madrasash Aliyah Negeri 3 Baai-Baa belum sepenuhnya
mendapatkan citra positif dari masyarakat. Karena peran husemasnya
belum berjalan dengan optimal, yaitu untuk mengagak masyarakat
bekerja sama dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
madrasah aliyah. Sehingga menimbulkan sikap apatis dari masyarakat.

3. Kurang optimalnya kinerja pihak husemas di Madrasah Aliyah Negeri
3 Badai-Bada. Karena kurangnya program kerja dibidang husemas,
selain itu tugas wakahumas yang merekap dua tugas yaitu sebagai guru
dan wakahumas, sehingga kurang optimalnya kinerja wakahumas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka
dapat dirimuskan rumusan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk



memperjelas tentang fenomena yang terjadi dan akan terjadi. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah.
1. Bagaimana peran husemas di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai?
2. Apa sgja faktor penghambat perananhusemas di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Bala-Baai?
D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan.
1. Peran husemas di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.
2. faktorpengahambat hubungan madrassh diyah dan masyarakat
(husemas) di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.
E. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat teoritis
a. Dapat memberikan kontirbusi ilmu pengetahuan dan pendidikan
b. Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pendliti
Dapat menambah wawasan, pengetahuan sekaligus
pengalaman selama melakukan studi di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Batusangkar dan sebagai syarat untuk memperoleh
gelar sarjana pendidikan.
b. Bagi Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Bala
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk melakukan
perbaikan kedepannya, dan lebih meningkatkan peranan
husemas(Hubungan Madrasah aliyah Masyarakat) yang lebih baik.
c. Bagi Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Batusangkar
Dari hasil penelitian dapat dijadikan sebagai koleksi bagi
perpustakaan dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan untuk
mahasiswa dan mahasiswi atau pengunjung perpustakaan Institut

Agama lslam Negeri (IAIN) Batusangkar.



F. Definisi Operasional

Husemas adalah kegiatan menciptakan hubungan yang harmonis
dengan beberapa pihak terkait melaui komunikasi yang baik antara
sekolah dengan masyarakat luas.Sekolah harus mampu menjalin hubungan
yang baik dengan pihak internal dan eksternal agar tujuan dari Madrasah
Aliyah Negeri 3 Baai-Bala dapat terwujud secara efektif dan efisien.
Untuk tercapainya tujuan dari lembaga kepala madrasah beserta jgjarannya
harus menciptakan strategi-strategi tertentu untuk dapat menarik perhatian
dari masyarakat, harapannya masyarakat bersedia bekerja sama dengan
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai, serta bersedia member dukungan
baik moril maupun materil.

Husemas sangat berperan dalam memperkenalkan madrasah ke
publik, akan tetapi kenyataan yang ditemukan dilapangan husemas di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Balai, belum berjalan optimal, karena
tugas wakahumas yang merekap dua yaitu sebaga guru dan wakil
madrasah aiyah di sub bagian husemas

Sedangkan yang dimaksud dengan citra adalah dengan sengga
perlu diciptakan agar berniai positif terhadap suatu
organisasi/lembaga.Citra Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Balai belum
baik, hal ini dapat dilihat dari kurangnya partisipasi masyarakat terhadap
madrasah aliyah tersebut.Citra sangat dibutuhkan dalam membangun nila
positif terhadap madrasah aiyah.Usaha yang dilakukan madrasah dalam
membangun citra adalah dengan perbaikan karakter peserta didiknya.

Hubungan peran husemas dengan membangun citra yang positif
yaitu dalam (Saputra dan Rudlli 2011:66) Public relations harus mampu
mempengaruhi media untuk menciptakan opini public. Jadi dengan
terbentuknya opini tersebut maka akan membangun sebuah kepercayaan
(citra) dari public. Untuk mendapatkan kepercayaan dari public itu adalah

peran husemas.



BAB |1
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Konsep Hubungan Sekolah dan Masyar akat (Husemas)
a. Sgjarah Public Relations

Istilah tersebut lahir di AS, oleh Thomas Jefferson dalam
pesannya pada kongres ke- X tahun 1807.Pada waktu itu istilahnya
bukan public relations tetapi foreign relations dari AS. Pada tahun
1882, dalam suatu sambutan pada hari sarjana di yale law schooal,
istilah public relations telah digunakan. Kemudian istilah ini
dicantumkan di dalam the yearbook of railway literature tahun
1897 penggunaannya dihubungkan dengan pekereta apian
Amerika

Seorang ahli dalam bidang public relations, Edward. L,
Bernays ketika berkunjung ke London pada akhir tahun 1966 telah
mengemukakan pada suatu wawancara, bahwa dia berhak untuk
mendapatkan julukan the father of public relations karena dia telah
berjasa mempopulerkan istilah itu dengan bukunya Crystallizing
public relations yang diterbitkan tahun 1923.

Tetapi sebagian orang menganggap, bahwa penemu public
relations modern adalah Ivy Lee, karena tahun 1911 sudah mulai
secara regular menerbitkan sebuah bulletin yang berjudul public
relations di New York. Sebelumnya nama Ivy Lee sudah terkenal
juga dalam kalangan luas, karena jasa-jasanya yang diberikan pada
suatu perusahaan kereta api yaitu Pennsylvania Railroad.

Sgarah perkembangan humas di Indonesia secara
konsepsiona terjadi pada tahun 1950.Saat itu berdiri organisas
humas pertama kali di perusahaan perminyakan Negara. Rosady
rusan membagi perkembangan humas di Indonesia daam 4
periode sebagal berikut:

10
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Periode 1 tahun 1962

Secara resmi pembentukan humas di Indonesia melalui
presidium cabinet perdana menteri juanda, yang
menginstruksikan agar setiap instansi pemerintah harus
membentuk bagian atau divisi humas.

Periode 2 tahun 1967-1971

Pada periode ini terbentuklah badan koordinasi kehumasan
(bakohumas).Tahun 1967 berdiri koordinas antar humas
departemen/ lembaga Negara yang disingkat “Bakor” yang
secara exofficio dipimpin oleh pimpinan pada setiap
departemen.Tahun 1970-1971 bakor diubah menjadi bakor
humas.

Periode 3 tahun 1972-1993

Periode ini ditanda dengan munculnya humas kalangan
lembaga swasta umum.Tanggal 15 desember 1972 didirikan
perhimpunan hubungan masyarakat (perhumas).Tanggal 10
April 1987 di Jakarta, terbentuklah suatu wadah profes
humas lainnya yang disebut dengan Asosiasi Perusahaan
Public Relations (APPRI).

Periode 4 tahun 1995- sekarang

Periode ini public relations berkembang di kalangan swasta
bidang professional khusus (spesialisass PR/HUMAS bidang
industry pelayanan jasa).Tanggal 27 November 1995
terbentuklah himpunan humas hotel berbintang.Tanggal 13
September 1996 diresmikannya forum komunikasi antar
humas perbankan (FORMAKAMAS). Pada tanggal 11
November 2003 berdiri Public Relations Society OfIndonesia
(PRS).
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b. Pengertian Hubungan Madrasah aliyah dan Masyar akat
Dalam (Baharuddin dan Makin 2010:90) dijelaskan istilah
husemas pertama kali dikenalkan oleh Thomas Jefferson (Mantan
Presiden Amerika Serikat) pada tahun 1807.Husemas pada waktu
itu dikaitkan dengan istilah “foreign relations”. Sehubungan
dengan hal itu Grisworl dalam (Baharuddin dan Makin 2010:90)
menuturkan:

Husemas merupakan fungs mangemen yang diadakan
untuk menilai dan menyimpulkan sikap-sikap publik,
menyesuaikan policy dan prosedur instansi atau organisasi
untuk mendapatkan pengertian dan dukungan masyarakat.

Dengan kata lainhusemas ini adalah suatu pemasaran atau
marketing dan mempublikasikan suatu lembaga kepada masyarakat
luas agar masyarakat mengenali lebih jauh tentang lembaga itu.
Sehingga dapat meningkatkan kualitas dari lembaga itu sendiri,
jadi majunya suatu lembaga tergantung dari bagaimana Husemas
melakukan pemasaran kepada masyarakat luas.

Berdasarkan pendapat diatas mengenai pengertian husemas,
dalam (Hasan, Dedy, Karwan, Ridwan 2016:178) husemas adalah
kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, penentuan
pelayanan dan sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang-
orang atau golongan agar orang atau lembaga itu memperoleh
kepercayaan dan itikad bak dari mereka Pelaksanaan
kebijaksanaan, pelayanan, dan sikap adalah untuk menjamin
adanya pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya. Menurut
W. Emerson Reck dalam Siswanto dalam (Hasan, Dedy, Karwan,
Ridwan 2016:178) mengatakan:

“Publik relations is the continued process of keying
policies, services and actions to be the best of interest of
those individuals and groups whose confidence and
goodwill an individuals or institutions coveds and
secondly, it’s the interpretation of these policies, services
and actions to assure complete understanding and
appreciation”
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Dalam (Rohiat 2008:28) dijelaskan bahwa madrasah aliyah
dan masyarakat memiliki hubungan timbal balik untuk menjaga
kelestarian dan kemajuan masyarakat itu sendiri.Madrasah aliyah
disdlenggarakan untuk menjaga kelestarian nilai-nilai  positif
masyarakat, dengan mengharapkan madrasah aliyahlah dapat
mewariskan nilai-nilai yang dimiliki masyarakat dengan baik dan
benar.Madrasah aliyah juga berperan sebagai agen perubahan
(agen of change) dimana madrasah aiyah dapat mengadakan
perubahan nilai-nilai dan tradis sesuai dengan kemagjuan dan
tuntutan masyarakat dalam kemajuan dan pembangunan.

Hubungan madrasah aliyah dan masyarakat dilakukan
untuk menjembatani kebutuhan yang dibutuhkan oleh madrasah
aliyah dan masyarakat agar memahami kebutuhan pendidikan dan
pembangunan masyarakat. Hubungan madrasah diyah dan
masyarakat dapat dikatakan sebagai usa kooperatif untuk menjaga
dan mengembangkan saluran informasi dua arah yang efisien serta
saling pengertian antara madrasah aliyah, personil madrasah aliyah,
dan anggota masyarakat.

Pendapat diatas sesua dengan yang disimpulkan oleh
(Saputra dan Rudlli 2011:4) dari beberapa pendapat para ahli
mengena defenisi publik relationsyaitu: good-will, kepercayaan,
penghargaan pada dan dari publik sesuatu badan khususnya dan
masyarakat umumnya. Dalam publik relations terdapat suatu usaha
untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antara sesuatu badan
dengan publiknya, usaha untuk memberikan atau menanamkkan
kesan yang menyenangkan, sehingga akan timbul opini publik
yang menguntungkkan bagi kelangsungan hidup badan tersebui.

Hubungan madrasah aliyah dan masyarakat adalah sebuah
proses yang khas terdiri dari tindakan-tindakan seperti

perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan dan pengawasan yang
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dilakukan untuk mengatur hubungan antara lembaga pendidikan
dengan masyarakat.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa untuk
menjalankan  suatu  husemas harus ada  perencanaan,
pengorganisasian dan pengawasan yang jelas dari kepala madrasah
aliyah, yang pada intinya membutuhkan pengelolaan yang
jelas.Untuk mengelola husemas dilembaga pendidikan harus ada
komunikasi yang baik antara kepala madrasah aliyah selaku
manajer lembaga pendidikan kepada pihak-pihak terkait.

Mangemen husemas merupakan suatu penelolaan lembaga
pendidikan melalui promosi madrasah aliyah atau usaha, tindakan
memperkenallkan madrasah aliyah kepada masyarakat.Oleh karena
itu husemas memiliki program yang jelas, Tujuan yang jelas serta
sasaran yang jelas. Untuk itu harus ada keserasian antara madrasah
aliyah dan masyarakat, dengan kata lain antara tujuan husemas dan
keinginan serta harapan masyarakat harus sesuai tidak boleh terjadi
kesenjangan.

Dengan kata lain, bahwa hakikat husemas dalam lembaga
pendidikan Islam adalah ”To way communication to increase
citizen understanding” (proses komunikasi dua arah atau lebih
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat).

Ayat Al-Qur’an mengenai husemas dalam menjain
hubungan yang harmonis agar tercipta suatu kerja sama yang baik
yaitu dalam QS. An-Nisa’ ayat 1 yang berbunyi.
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan
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dari padanya. Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memper kembang biakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak.dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(memper gunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain.

Jadi hakikat husemas (hubungan masyarakat) dalam

mangemen lembaga pendidikan islam adalah suatu proses

hubungan timbal baik antara lembaga pendidikan dengan

masyarakat yang dilandasi dengan i’tikad dan semangat ta’aruf

(saling mengenal), tafahum (saling memahami), tarahum (saling

mengasihi) dan ta’awun (saling tolong atau kerja sama) dalam

rangka mencapai tujuan yang telah di rencanakan sebelumnya.
Berdasarkan ulasan diatas seiring dengan konsep husemas
yang dikemukakan dalam (Daryanto 2001:73) masalah konsep
hubungan madrasah aliyah masyarakat adalah sangat luas dan
komplet dan beragam.Berikut ini ada bermacam-macam konsepsi
hubungan madrasah  aliyah  masyarakat untuk  dapat

dipertimbangkan mana yang lebih efektif untuk dikembangkan di

madrasah aliyah mendatang.Menurut Ameteambun dalam bukunya

guru dalam administras madrasah aliyah pembangunan konsepsi
hubungan madrasah aliyah masyarakat adalah sebagai berikut:

1) Konsep “Menunggu” madrasah aliyah hanya menunggu dan ng
mengharapkan perhatian dan bantuan dari masyarakat.

2) Konsep preventif kegiatan- kegiatan madrasah aliyah hanyalah
mencegah hal- hal yang tidak diinginkan oleh masyarakat.

3) Konsep tanda bahaya kegiatan-kegiatan hubungan madrasah
aliyah masyarakat terjadi bila ada bahaya misanya kebakaran,
runtuh dan sebagainya. Sehingga madrasah aliyah memerlukan
bantuan atau kontak dengan masyarakat.

4) Konsep pameran madrasah aliyah hanya sekedar memamerkan
kegiatannya kepada masyarakat, tentu sga ha-hal yang
dipamerkan *“ show” hanyalah hal-ha yang telah diseleks atau
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yang baik-baik saja sehingga tidak mencerminkan “originalitas”
atau asli dari keseluruhan program madrasah aliyah tersebut.

5) Konsep prestise kegiatan-kegiatan madrasah aliyah sebagai alat
untuk menonjolkan karirnya biasanya hal ini cenderung untuk
mencari popularitas dan semata-mata mengegjar prestise bukan
prestasi. Biasanya disertai dengan perhitungan keuntungan-
keuntungan individualitas pribadi.

6) Konsep partnership hubungan ini dapat diinterprestasikan
sebagai hubungan proses timbal balik. Dimana kebutuhan-
kebutuhan dan keinginan-keinginan masyarakat juga menjadi
kebutuhan dan keinginan madrasah aiyah terutama dalam
kegiatan-kegiatan kurikuler.

7) Konsep “sosial leadeship”’madrasah aliyah sebagai lembaga
pendidikan utama masyarakat, harus dapat diharapkan dapat
membina kepemimpinan dengan pihak yang erat hubungannya
dengan problem-problem sosial.

. Peran dan Tujuan Husemas

Peranan husemas di lembaga pendidikan (madrasah aiyah)
adalah menciptakan hubungan internal yang kondusif melaui
pemeliharaan setiap ikatan kerja dan menjaga hubungan antara
pimpinan, guru, karyawan dan siswa yang harmonis.Selain itu,
husemas di lembaga pendidikan (madrasah aliyah) juga mencakup
hubungan eksternal, dimana husemas di madrasah aliyah harus
membangun dan mempertahankan citra dan reputas positif
madrasah aliyah serta membina hubungan baik dengan media dan
menjalin hubungan yang harmonis dengan pelanggan (siswa dan
masyarakat |uas) agar madrasah aliyah tersebut dapat memperoleh
kepercayaan publik.

Mulyasa dalam (Qomar 2007:184) juga menjelaskan
simpati masyarakat akan tumbuh melalui upaya-upaya madrasah

aliyah dalam menjalin hubungan secara intensif dan proaktif
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disamping membangun citra lembaga yang baik. Menjelaskan

selain itu hubungan madrasah aliyah dan masyarakat bertujuan

antaralain, sebagal berikut.

1) Memajukan kualitas pembelgjaran dan pertumbuhan anak.

2) Memperkukuh tujuan serta meningktkan kualitas hidup dan
penghidupan masyarakat.

3) Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungan dengan
madrasah aliyah.

Sedangkan (Qomar 2007: 184-185) mejelaskan tujuan dari
Husemas tidak hanyaitu, adalagi tujuan lain mang emen hubungan
lembaga pendidikan dengan masyarakat yang esensial, yaitu
sebagal berikut.

1) Untuk  mendapatkan umpan balik dari  masyarakat
ataskebigjakan kebijakan yang ditempuh lembaga.

2) Untuk  menunjukkan transparansi pengelolaan  lembaga
pendidikan sehingga memiliki akuntabilitas publik yang tinggi.

3) Untuk mendapatkan dukungan riil dari masyarakat terhadap
kelangsungan lembaga pendidikan.

Menurut (Sahertian: 234) dikemukakan tujuan husemas antara lain:

1) Mengembangkan tata hubungan antara madrasah aliyah dan
masyarakat.

2) Meningkatkan usaha masing-masing pihak masyarakat dapat
meningkatkan pemahamannya terhadap madrasah aiyah dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

3) Meningkatkan kuadlitas belgar siswa dan meningkatkan
pertumbuhan pribadi tiap anak.

4) Menciptakan rasa ikut serta dan tanggung jawab bersama antara
komponen rumah tangga, madrasah aliyah dan masyarakat
dalam mengembangkan amanat pendidikan yaitu mencerdaskan

kehidupan bangsa.
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Dalan (Hasan, Dedy, Karwan, Ridwan 2016:180) tujuan

husemasditinjau dari dua kepentingan yaitu:

1) Kepentingan madrasah aliyah, pengembangan penyel enggaraan
hubungan madrasah aliyah dengan masyarakat bertujuan untuk:

a) Memelihara kelangsungan hidup madrasah aliyahan.

b) Meningkatkan mutu pendidikan di madrasah aliyah yang
bersangkutan.

¢) Memperlancar proses belgar mengajar.

d) Memperoleh bantuan dan dukungan dari masyarakat yang
diperlukan dalam pengembangan dan pelaksanaan program
madrasah aliyah.

2) Kebutuhan masyarakat itu sendiri, terutama hubungannya
dengan madrasah aliyah adalah untuk:

a) Memgukan dan meningkatkan kesgahteraan masyarakat,
terutama dalam bidang mental spiritual.

b) Memperoleh bantuan madrasah aliyah dalam memecahkan
berbagai masalah yang dihadapi oleh masyarakat.

c) Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yang
makin meningkatkan kemampuannya.

Secara lebih jelas lagi tujuan diselenggarakannya hubungan

madrasah aliyah dan masyarakat adalah:

1) Mengenalkan pentingnya madrasah aliyah bagi masyarakat.

2) Mendapatkan dukungan dan bantuan moral maupun financial
yang diperlukan bagi pengembangan madrasah aliyah.

3) Memberikan informasi kepada masyarakat tentang isi dan
pel aksanaan program madrasah aliyah.

4) Memperkaya dan memperluas program madrasah aliyah sesual
dengan perkembangan kebutuhan masyarakat.

5) Mengembangkan kerja sama yang lebih erat antara keluarga dan
madrasah aliyah dalam mendidik anak.
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Secara umum tujuan husemas itu sendiri adalah untuk
memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi yang
bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak yang
berkepntingan.Setiap  organisasi  dinila  berdasarkan  sepak
terjangnya.Husemas tentu berkaitan dengan niat baik dan reputasi
suatu organisasi atau lembaga tertentu.

Berlandaskan pada undang-undang dasar 1945 tentang
sistem pendidikan nasional tahun 2003 pasal 8 yang menyebutkan
bahwa “masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan”.
Pasal 9 “Masyarakat berkewajiban memberikan dukungan sumber
daya dalam penyelenggaraan” pendidikan.

Peran Husemas di lembaga pendidikan, antaralain:

1) Membina hubungan harmonis kepada publik internal (dalam
lingkungan lembaga pendidikan, seperti dosen/guru, tenaga
administrasi, dan siswa), dan hubungan kepada publik eksternal
(di luar lembaga pendidikan, seperti orangtua siswa, dan di luar
lembaga pendidikan).

2) Membina komunikasi dua arah kepada publik interna
(dosen/guru, karyawan, dan mahasiswa/siswi) dan publik
eksternal (lembaga luar/instansi, masyarakat, dan media massa)
dengan menyebarkan pesan, informasi dan publikasi hasil
penelitian, dan berbagai kebijakan yang telah ditetapkan
pimpinan.

3) Mengidentifikas dan menganalisis suatu opini atau berbagal
persoalan, baik yang ada di lembaga pendidikan maupun ada di
masyarakat.

4) Berkemampuan mendengar keinginan/aspirasi yang terdapat di
masyarakat.

5) Bersikap terampil dalam menerjemahkan kebijakan pimpinan
dengan baik.
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Daam (Saputa dan Rulli 2011:50) dijelaskan mengena peran

utama publik relations yang padaintinya adal ah sebagai berikut:

1) Sebagai communicator atau penghubung antara organisasi atau
lembaga yang diawali dengan publiknya.

2) Membina relathionship, yaitu berusasha membina hubungan
yang positif dan saling menguntungkan dengan pihak publiknya.

3) Peranan back up management, yakni sebagai pendukung dalam
fungsi manajemen organisasi atau perusahaan.

4) Membentuk corporate image, artinya peranan publik relations
berupaya menciptakan citrabagi organisas atau lembaganya.

. Prinsip-prinsip Program Husemas

Daam (Daryanto 2001:75) jika suatu kegiatan telah
diketahui dan ditentuka tujuannya, maka suatu langkah atau tindak
lanjutnya adal ah menyusun suatu program kerja.

Sehubungan dengan hal tersebut Ammetembun merumuskan

program hubungan madrasah aliyah masyarakat yaitu:

1) Perencanaan hubungan madrasah aliyah masyarakat haruslah
integral dengan program pendidikan yang bersangkutan.

2) Setiap pejabat atau petugas madrasah aliyah terutama para guru
haruslah menganggap dirinya adalah petugas hubungan
masyarakat (publik relathions officer).

3) Program hubungan madrasah aliyah masyarakat didasarkan atas
kerja sama bukanlah sepihak (one way) tetapi adanya timbal
balik (two way) prosesnya.

Menurut (Nawawi 1998:75) dijelaskan untuk melaksanakan
tugas husemas tersebut, husemas vyang efisen harus

memperhatikan asas-asas tertentu sebagai berikut.
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1) Obyektif dan resmi

Semua informas atau pemberitahuan yang disampaikan
kepada masyarakat harus merupakan suara  resmi
instansi/lembaga yang bersangkutan.

2) Organisas yang tertib dan berdisiplin.

Husemas hanya akan berfungs bilamana tugas-tugas
pokok organisasi/lembaga berjalan lancar dan efektif serta
memiliki hubungan kerja kedalam dan keluar oragnisasi yang
efektif pula

3) Informasi harus bersifat mendorong

Ha ini untuk menimbulkan keinginan untuk ikut
berpartisipasi atau ikut memberikan dukungan secara wajar dari
masyarakat.

4) Kontinyuitas informasi

Husemas harus berusaha agar masyarakat memperoleh
informasi secara kontinyu sesuai dengan kebutuhan.

5) Memperhatikan opini masyarakat

Respon yang timbul dikalangan masyarakat sebagai
feed-backdari informasi yang disampaikan harus mendapat
perhatian sepenuhnya.

. Media Husemas dan Jenis Husemas

Daam (Daryanto 2001:76) dalam pelaksanaan hubungan
madrasah aliyah masyarakat akan diperlukan sarana atau aat yang
sering disebut dengan media komunikasi atau mass media.

1) System visual (visua system) yaitu system komunikas dengan
mempergunakan alat-alat yang dapat dilihat dengan indra mata
misalnya: majalah, gambar, poster-poster dan sebagainya.

2) System audio (audio system) yaitu dengan menggunakan aat-
aat yang berhubungan dengan indra pendengaran. Misalnya:
tatap muka, rapat-rapat, kontak melalui telepon, telegram dan
sebagainya.
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3) System audio visual vyatu system komununikas dengan
menggunakan alat-alat indra penglihatan dan pendengaran.
Misanya: televig, film, dan sebagainya.

Pada umumnya didalam pelaksanaannya madrasah aliyah
sering menggunakan kombinasi.Baik kombinasi yang secara lisan
dan tertulis.Dan operasionanya biasa secara formal dan informal.

Daam (Hasan, Dedy, Kawan, Ridwan 2016:182-184)
dijelaskan adapun jenis hubungan madrasah aliyah dan masyarakat
itu dapat digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu
1) Hubungan edukatif, ialah hubungan kerja sama dalam hal

mendidik murid, antara guru dan orangtua di dalam keluarga.
Adanya hubungan ini dimaksudkan agar tidak terjadi perbedaan
prinsip atau bahkan pertentangan yang dapat mengakibatkan
keraguan pendirian dan sikap pada diri anak.

2) Hubungan kultural, yaitu usaha kerja sama antara madrasah
aliyah dan masyarakat yang memungkinkan adanya saling
membina dan mengembangkan kebudayaan masyarakat tempat
madrasah aiyah itu berada. Untuk itu diperlukan hubungan
kerja sama antara kehidupan di madrasah aliyah dan kehidupan
dalam masyarakat.

3) Hubungan institusional, yaitu hubungan kerja sama antara
madrasah aliyah dengan lembaga-lembaga atau instansi resmi
lain, baik swasta maupun pemerintah, seperti hubungan kerja
sama antara madrasah aliyah dengan madrasah aliyahmadrasah
adiyah lainnya, kepada pemerintah setempat, ataupun
perusshaan-perusahaan Negara, yang berkaitan dengan
perbaikan dan perkembangan pendidikan pada umumnya.

Selain jenis diatas terdapat jenis hubungan madrasah aliyah
dengan masyarakat diantaranya adalah:
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1) Kegiatan eksternal
Kegiatan ini selalu berhubungan atau ditujukan kepada
instansi atasan dan masyarakat di luar madrasah aliyah. Ada dua
kemungkinan yang bisa dilakukan dalam hal ini yakni:

a) Indirect act adalah kegiatan hubungan madrasah aliyah
dengan masyarakat melalui perantara media tertentu seperti
misanya: informasi lewat televisi, penyebaran informasi
lewat radio, penyebaran informasi melalui media cetak,
pameran madrasah aliyah dan berusaha independen dalam
penerbitan majalah atau bulletin madrasah aliyah.

b) Direct act, adalah kegiatan hubungan madrasah aliyah
dengan masyarakat melalui tatap muka, misalnya: rapat
bersama dengan komite madrasah aliyah, konsultas dengan
tokoh masyarakat, melayani kunjungan tamu dan sebagainya.

2) Kegiatan internal
Kegiatan ini merupakan publisitas ke dalam, sasarannya
adalah warga madrasah aliyah yang bersangkutan yaitu para
pendidik, karyawan dan peserta didik. Kegiatan ini juga dapat
dilakukan dengan dua kemungkinan yakni:

a) Indirect act, adalah kegiatan interna melalui penyampaian
informasi  melalui  surat edaran, penggunaan papan
pengumuman di madrasah aliyah, penyelenggaraan maalah
dinding, menerbitkan buletin madrasah aliyah, untuk
dibagikan kepada warga madrasah aiyah, pemasangan
iklan/pemberitahuan khusus melalui media massa, dan
kegiatan pentas seni.

b) Direct act, adalah kegiatan onternal yang dapat berupa, rapat
dewan guru, upacara madrasah aliyah, karyawisata/rekreasi

bersama, penjelasan pada berbagal kesempatan.
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f. Teknik Hubungan Madrasah aliyah dengan Masyar akat
Dalam (Hasan, Dedy, Kawan, Ridwan 2016:184-185)
dijelaskan ada segjumlah teknik yang dapat diterapkan lembaga
pendidikan.Adapun teknik-teknik tersebut dapat dikelompokkan
menjadi empat, yaitu teknik tertulis, teknik lisan, teknik peragaan,
teknik elektonik.
1) Teknik tertulis
Hubungan antara madrasah aliyah dan masyarakat dapat
dilakukan secara tertulis, cara tertulis yang dapat digunakan
meliputi:
a) Buku kecil pada permulaan tahun gjaran
Buku kecil pada permulaan tahun garan baru berisi
tentang tata tertib, syarat-syarat masuk, hari-hari libur, hari-
hari efektif. Kemudian buku kecil ini dibagikan kepada
orangtua murid, hal ini biasanya dilaksanakan di taman
kanak-kanak (TK).
b) Pamflet
Pamflet merupakan selebaran yang biasanya beris
tentang sgjarah lembaga pendidikan tersebut, staf penggar,
fasilitas yang tersedia dan kegiatan belgjar.Pamflet ini selain
dibagikan ke wali murid juga bisa disebarkan ke masyarakat
umum, selain untuk menumbuhkan pengertian masyarakat
juga sekaligus untuk promosi lembaga.
c) Beritakegiatan murid
Berita ini dapat dibuat sederhana mungkin pada
selebaran kertas yang beris informasi singkat tentang
kegiatan-kegiatan yang dilakukan di madrasah aliyah atau
pesantren. Dengan membacanya orangtua murid mengetahui
apa yang terjadi di lembaga pendidikan tersebut, khususnya
kegiatan yang dilakukan murid.
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d) Buku kecil tentang cara membimbing anak

Dalam rangka menciptakan hubungan yang harmonis
dengan orangtua, kepala madrasah aliyah atau guru dapat
membuat sebuah buku kecil yang sederhana yang berisi
tentang cara membimbing anak yang efektif, kemudian buku
tersebut diberikan kepada orangtua murid.

2) Teknik lisan

Hubungan madrasah aliyah dan masyarakat juga dapat

berbentuk lisan yaitu:

a)

Kunjungan rumah

Dalam rangka mengadakan hubungan dengan
masyarakat, pihak madrasah aliyah dapat mengadakan
kunjungan ke rumah wali murid, warga ataupun tokoh
masyarakat. Melalui kunjungan rumah ini guru akan
mengetahui masalah anak dirumahnya. Apabila setiap anak
diketahui problemnya secara totalitas, maka program
pendidikan akan lebih mudah direncanakan untuk
disesuaikan dengan minatnya.

b) Panggilan orangtua

Selain  mengadakan  kunjungan  kerumah, pihak
madrasah aliyah sesekali juga memanggil orangtua murid
datang ke madrasah aliyah.Setelah datang mereka diberi
penjelasan tentang perkembangan pendidikan dilembaga
tersebut.Mereka juga perlu diberi penjelasan khusus tentang
perkembangan pendidikan anaknya.

Pertemuan

Dengan teknik ini berarti madrasah aliyah mengundang
masyarakat dalam acara pertemuan khusus untuk
membicarakan masaah-masdlah atau hambatan yang
dihadapi madrasah aliyah.Pertemuan ini sebaiknya diadakan
pada waktu tertentu yang dapat dihadiri oleh semua pihak
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yang di undang. Sebelum pertemuan dimulai acaranya
disusun terlebih dahulu, oleh karena itu, dalam setiap akan
mengadakan pertemuan sebaiknya dibentuk  panitia
penyelenggara.
3) Teknik peragaan
Hubungan madrasah aiyah dengan masyarakat dapat
dilakukan dengan cara mengundang masyarakat melihat
peragaan yang diselenggarakan madrasah aliyah. Peragaan yang
diselenggarakan biasa berupa pameran keberhasilan murid.
4) Teknik elektronik
Seiring dengan perkembangan teknologi, elektronik maka
dalam mengakrabkan madrasah aliyah dengan orangtua murid
dan masyarakat pihak madrasah aiyah dapat menggunakan
sarana elektronik, misalkan dengan telepon, televisi, ataupun
radio, sekaligus sebagai sarana untuk promosi pendidikan.
. Peran Husemas dalam Meningkatkan Partisipasi M asyar akat

Menurut Hersey dalam (Pidarta 2004: 204) menyebutkan
ada tiga macam keterampilan mangjer yaitu keterampilan konsep,
keterampilan manusiawi, dan keterampilan teknik. Keterampilan
konsep ialah keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan
organisasi, sedangkan keterampilan manusiawi ialah keterampilan
untuk bekerja sama memotivasi, dan mengarahkan, sementara itu
keterampilan teknik ialah keterampilan dalam menggunakan
pengetahuan, metode, teknik dan perlengkapan  untuk
menyel esalkan tugas tertentu.

Memaparkan bahwa para manajer madya adalah merupakan
jembatan antara mangjemen tertinggi dengan manajemen terdepan,
sebagal penghubung antara pembuat konsep dengan pelaksana
(Pidarta 2004:206). Itulah sebabnya ketiga jenis keterampilan itu

perlu mereka miliki agar apa yang dihubungkan bisa tersambung
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dengan tepat, sebab mereka paham akan konsep-konsep dan paham
pula akan teknik-teknik.

Namun sebagai penghubung, tugas utama mereka adalah
mengarahkan dan mengorganisas para personalia pendidikan serta
menciptakan situasi kerja yang nyaman.Sehingga personalia dapat
bekerja dengan baik.Untuk maksud itu para manajer perlu memiliki
keterampilan manusiawi.

Sementara itu para mangjer terdepan perlu banyak memiliki
keterampilan teknik sebab merekalah yang berhadapan langsung
dengan teknik-teknik mendidik/menggjar dan ketatausahaan yang
dikerjakan oleh para penggar atau pegawa.Mereka perlu
mengontrol dan member supervisi kepada para petugas agar
melaksanakan teknik-teknik secara tepat.Tetapi karena mereka
berhadapan dengan orang, maka keterampilan manusiawi juga
tidak boleh ditinggal kan.

1) Keterampilan konsep

Dadam (Pidarta 2004:206) menyebutkan bahwa tugas
utama mangjertertinggiadalah menentukan strategi, kebijakan,
mengkreasikan atau merencanakan suatu yang baru, dan
memutuskan.Keempat inilah yang dibahas pada halaman-
halaman berikut yang dipandang sebagai keterampilan
konsep.Sebab untuk mewujudkan keempat hal itu membutuhkan
konsep-konsep yang didasarkan kepada pemahaman tentang
organisasi, cara-cara  mengatas problemnya, dan
mempertahankan serta meningkatkan lgju perjalanan organisasi.

Juga menjelaskan strategi mempertahankan stabilitas
digunakan akibat takut menerima risiko bila mengadakan
perubahan, mereka sudah merasa puas dengan keadaannya saat
ini (Pidarta 2004:207).Strategi pengembangan dilaksanakan bila
lembaga pendidikan ingin mendapatkan kemaguan dalam

pendidikan yang dilaksanakan.
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Sementara itu strategi pemotongan dilakukan adalah
karena lembaga merasa tidak mampu melaksanakan semua
aktivitas pendidikan yang telah ada, maka satu atau beberapa
diantaranya dihentikan.Strategi kombinasi ialah melaksanakan
dua atau tiga strategi itu sekaligus tetapi setigp strategi
dilaksanakan pada bagian tertentu dari lembaga itu yang sesuai
dengan kebutuhan atau kondisinya.

Dalam strategi khusus ialah bermaksud membuat para
pelaksana pendidikan memanfaatkan kompetensinya secara
maksimal sesual dengan fasilitas-fasilitas yang dapat disediakan
oleh lembaga. Mencakup usaha melakukan penampilan yang
terbaik daam meayani kebutuhan  siswa/mahasiswa,
membimbing mereka belgar, mengusahakan agar mereka dapat
meneruskan studi atau segera dapat bekerja, dan bagaimana
mencari sumber-sumber dana yang baru serta bagaimana
memakai dana secara efisien.

2) Keterampilan manusiawi

Dijelaskan hampir ketiga tingkat manger harus menguasai
keterampilan manusiawi, walaupun diharapkan yang paling
terampil ialah para manger madya, sebab ketiganya menghadapi
manusia (Pidarta 2004:217-218). Keterampilan manusiawi pada
hakikatnya merupakan kemampuan untuk mengadakan kontak
hubungan kerja sama secara optimal kepada orang-orang yang
digiak bekerja dengan memperhatikan kodrat dan harkatnya
sebagai manusia.

Tujuan mengadakan antar hubungan kerja sama dengan
para bawahan dalam suatu organisasi ialah agar para bawahan
itu dapat memanfaatkan potensinya secara optima dalam
bekerja demi kepeningan organisasi dan para anggotanya. Di
Indonesia dalam masa pembangunan ini, para petugas
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pendidikan diharapkan dapat menjadi  peuan-pejuang
pembangunan pendidikan yang gigih.
3) Keterampilan teknik

Dalamn (Pidarta 2004:230-231) menjelaskan bahwa
keterampilan teknik sebagian besar perlu dikuasasi oleh manger
terdepan.Sebab para manger terdepan berhadapan langsung
dengan para petugas pendidikan terutama para pengajar.Para
mangjer terdepan sekaligus bertindak sebagai supervisor, yang
berkewgjiban membina dan membimbing para penggar agar
mampu mengajar dengan sebaik mungkin. Dalam kesempatan
yang sama mereka juga berkewgjiban mengontrol cara kerja
para pengajar.

Selanjutnya dipaparkan bahwa supaya dapat membimbing
dan mengontrol secara betul, maka para manger terdepan perlu
paham akan teknik-teknik yang dipakai dalam memproses para
siswa/mahasiswa sgak mulai belgar dilembaga itu sampai
mereka lulus. Teknik-teknik ini pada garis besarnya dapat
digolongkan menjadi dua kelompok yaitu teknik yang berkaitan
dengan proses belgjar mengajar dan teknik ketatausahaan.

Pada kelompok teknik pertama antara lain mencakup
teknik mengatur lingkungan belgar dan media pendidikan,
menyusun bahan pelgaran, mengaturs suasana kelas,
membimbing siswa/mahasiswa belgjar, konseling, menyusun
tugas-tugas brstruktur dan mandiri, cara membuat alat ukur dan
caramenilal.

Daam ha ini wakil kepala madrasah aliyah bidang
husemas di madrasah aliyah merupakan wadah untuk
menyalurkan aspirasi baik dari pihak dalam madrasah aiyah
maupun pihak luar/publik.Sebelum menanggapi aspirasi atau
opini yang berkembang, wakil kepala madrasah aliyah bidang

husemas melakukan identifikass dan mengelola opini yang
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berkembang tersebut terutama opini negatif yang merugikan

citra madrasah aliyah. Peran kepala madrasah aliyah dalam ha

publik relation atau husemas harus mencapai beberapa poin,
diantaranya:

a) Mendayagunakan organisasi orangtua murid dan guru dan
organisas tertentu demi kesehatan dan kesgahtaraan anak
didik.

b) Menggunakan  organisasi-organisas  tersebut  untuk
membantu personal madrasah aliyah dalam menentukan,
mengembangkan, dan memahami tujuan madrasah aliyah.

c) Menerapkan kepemimpinan untuk meningkatkan partisipasi
orangtua dalam menyelesaikan problem madrasah aliyah dan
masyarakat.

d) Mendorong kunjungan orangtua dan menyediakan fasilitas
terhadap kunjungan orangtua ke madrasah aiyah dan
kunjungan staf ke rumah-rumah siswa.

€) Mengembangkan metode pelaporan regulasi yang sistematik
kepada orangtua tentang perkembangan madrasah aiyah.

f) Mendayagunakan partisipasi siswa dalam program hubungan
madrasah aliyah dengan masyarakat.

g) Mengadakan studi dan mempraktekkan teknik-teknik
pelatihan guru untuk menghandel publik relation.

h) Mendayagunakan orangtua dan warga masyarakat untuk
meningkatkan program hubungan madrasah aliyah dengan
masyarakat.

i) Melihat dengan jelas bagamana memperbaiki hubungan
madrasah aliyah dengan masyarakat.

Tolok ukur etika dan tanggung jawab sosia tercakup dalam
manajemen husemas menunjukkan bahwa dalam bekerja terlaksana
dan dikembangkan etika dan tanggung jawab sosia yang tinggi,
dengan selalu mendahulukan kepentingan masyarakat, bangsa dan
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negara di aas kepentingan pribadi, kelompok dan/atau

organisasi.Tolok ukur keunggulan tersebut di atas sangat penting

artinya bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
sekarang dan di masa mendatang.

Daam kenyataan yang pada masa sekarang, bagi organisas
pendidikan (madrasah aiyah) kondis untuk mewujudkan
keunggulan tersebut masih menghadapi berbagai dilema.Organisasi
pendidikan yang ada pada saat ini secara relatif bersifat konsumtif,
sedang untuk melaksakan mangemen strategik secara relatif
diperlukan dana/anggaran yang tidak sedikit.

Dalam kondisi seperti ini sangat diperlukan kemampuan
mewujudkan keseimbangan antara kesediaan pemerintah dalam
menyediakan dana/anggaran yang memadai, dan dalam menggali
serta mengatur pendayagunaan sumber-sumber daya lain, seperti
orang tua, masyarakat, pinjaman/bantuan.

Dalam manajemen husemas pemimpin merupakan tombak
utama daam menentukan keberhasilan pendidikan yang
berhubungan dengan masyarakat. Untuk itu pemimpin sudah
selayaknya paham mengena prinsip-prinsip  yang harus
dipenuhinya, diantaranya:

1) Prinsip human relation dalam berkomunikasi dengan sesama
manusia. Manusia dalam kehidupan sehari-harinyatidak terlepas
dari hubungan interakss dengan manusia lainnyamelalui
kegiatan berkomunikasi.

2) Prinsip komunikasi Interpersonal diciptakan dua arah dan
didogis. Komunikas tersebut merupakan salah satu prinsip
husemas dalam membentuk pribadi manusia sebagai makhluk
sosial dari perkembangan kehidupan sehari-hari terutama dalam
menjalankan peran kepemimpinan di lembaga pendidikan,
karena secara langsung seorang pemimpin mendapat feedback
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yang membantu kejelasan komunikasi yang dilakukan, langsung
memberi informasi mengenai pesan yang diterima.

3) Prinsip gaya partisipatif dilakukan untuk menggali aspirasi,
berdasarkan saran dari guru, karyawan, siswa, orangtua siswa,
dan masyarakat.

4) Prinsip persuasif berarti seorang pemimpin harus memiliki
kemampuan mempengaruhi orang lain.

5) Prinsip informatif berarti seorang pemimpin di lembaga
pendidikan harus mempunyai kemampuan mengelola dan
menyampaikan informasi yang strategis kepada publik internal
dan eksternal.

6) Prinsip membina hubungan dalam hal ini pemimpin harus
memiliki kreativitas dan inovatif membina hubungan dengan
guru, karyawan, siswa dalam memberikan dorongan dan
motivasi(Zaulkarnain 2010:55).

Bila dirunut, maka tugas pokok managemen husemas dalam
pengembangan madrasah aiyah antara lain: (1) Memberikan
informasi dan menyampaikan ide atau gagasan kepada masyarakat
atau pihak-pihak lain yang membutuhkannya; (2) Membantu
pemimpin yang karena tugas-tugasnya tidak dapat langsung
memberikan informasi kepada masyarakat atau pihak-pihak yang
memerlukannya; (3) Membantu pemimpin mempersiapkan bahan-
bahan tentang permasalahan dan informasi yang akan disampaikan
atau yang menarik perhatian masyarakat pada saat tertentu; (4)
Melaporkan tentang pikiran-pikiran yang berkembang dalam
masyarakat tentang masalah pendidikan; (5) Membantu kepala
madrasah aiyah bagaimana usaha untuk memperoleh bantuan dan
kerja sama; (6) Menyusun rencana bagaimana cara-cara
memperoleh bantuan untuk kemajuan pelaksanaan pendidikan.

Masyarakat memandang madrasah diyah (lembaga
pendidikan) sebagai cara yang meyakinkan dalam membina
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perkembangan para siswa dan mahasiswa, karena itu masyarakat
berpartisipasi dan setia kepadanya. Namun hal ini tidak otomatis
terjadi di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Hal ini
disebabkan karena banyak warga masyarakat yang belum paham
akan makna lembaga pendidikan, lebih-lebih kondisi sosid
ekonomi yang rendah. Mereka hampir tidak hirau akan lembaga
pendidikan (Pidarta 2004:185).

Pusat perhatian mereka adalah pada kebutuhan dasar
kehidupan sehari-hari.Untuk mengikutsertakan warga masyarakat
ini dalam pembangunan pendidikan di madrasah aliyah/perguruan
tinggi, sudah sepatutnya para manger pendidikan melalui tokoh-
tokoh masyarakat aktif menggugah perhatian mereka. Para managjer
dapat mengundang para tokoh ini untuk membahas bentuk-bentuk
kerja sama dalam meningkatkan pendidikan.

Dalam pertemuan ini mereka akan mengadu pendapat,
bertukar pikiran untuk menemukan alternatif-alternatif peningkatan
pendidikan. Keputusan diambil secara musyawarah untuk
memperoleh aternatif yang terbailk.Ayat Al-qur’an mengenai
partisipasi masyarakat dalam lembaga pendidikan yaitu QS.Asy-
Syura ayat 38 yang berbunyi.
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Artinya :Dan (bagi) orang-orang yang menerima
(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang
urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang
Kami berikan kepada mereka.

Dalam (Syafaruddin 2005:274) menjelaskan lembaga

pendidikan islam (madrasah aliyah, madrasah dan pesantren) tidak
hanya memerlukan tokoh kunci dalam mendukung program
pengembangan kelembagaan, tetapi harus diupayakan keterlibatan
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yang besar masyarakat untuk kemajuan lembaga pendidikan islam.

Adapun upaya-upaya tersebut terdiri dari:

1) Meaksanakan program-program kemasyarakatan (kebersihan
lingkungan, kelancaran lalu lintas, bantuan sosia dan
kesehatan).

2) Mengadakan open house, untuk memberi kesempatan luas bagi
masyarakat mengetahui program madrasah aliyah.

3) Mengadakan bulletin  madrasah aliyahatau majalah atau
lembaran informasi secara berkala yang memuat program
madrasah aliyah yang dil aksanakan.

4) Mengundang tokoh untuk menjadi pembicara atau Pembina
suatu program madrasah aliyah.

5) Membuat program kerja samamadrasah aliyah dengan
masyarakat dalam hari-hari nasional dan keagamaan.

Dalam (Syafaruddin,2005:275)K eputusan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002, bahwa dewan pendidikan
berkedudukan di kabupaten/kota, sedangkan komite madrasah
aliyah berkedudukan di madrasah aliyah.Dalam keputusan tersebut
dijelaskan bahwa dewan pendidikan bertujuan untuk.

1) Mewadahi dan meyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat
dalam melahirkan kebijakan dan program pendidikan.

2) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat
dalam penyelenggaraan pendidikan.

3) Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabilitas, dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan
yang bermutu.

Sedangkan peran dewan pendidikan sebagai berikut.

1) Pemberi pertimbangan dalam penentu dan pelaksanan kebijakan
pendidikan.

2) Pendukung baik financial mamupun tenaga dalam
penyelenggaraan pendidikan.
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3) Pengontrol dalam rangka transparansi dan akuntabilitas
penyelenggaraan dan keluaran pendidikan.

4) Mediator antara pemerintah dan dewan perwakilan daerah,
dengan masyarakat.

Daam (Syafaruddin 2005:276) sedangkan komite madrasah
aliyah bertujuan untuk.

1) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat
daam melahirkan kebijakan operasional dan program
pendidikan di satuan pendidikan.

2) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat
dalam penyelengggaraan pendidikan di satuan pendidikan.

3) Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan
yang bermutu di satuan pendidikan.

Untuk itu hanya dengan kerja sama yang bak antara
madrasah aliyah, madrasah dan pesantren akan dapat
memanfaatkan keberadaan dewan pendidikan dan komite madrasah
diyah/mgelis madrasah dalam mempercepat pemberdayaan
lembaga pendidikan islam.

2. Konsep Manajemen Husemas sebagai Komunikator
a. Pengertian Komunikas

Menurut Cherry dalam Stuart, 1983 dalam (Hafied 2014:20)
istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin communisyang
artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan
antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari akar kata
dalam bahasa |atincommunico yang artinya membagi.

Sebuah defenis singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell
bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan
komunikasi  ialah  menjawab  pertanyaan  “Sigpa yang
menyampaikan, apa yang disampaikan, melaui seluran apa,

kepada siapa, dan apa pengaruhnya”.
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Dalam (Hafied 2014:22) Sebuah definisi yang dibuat oleh
kelompok sarjana komunikas yang mengkhususkan diri pada studi
komunikasi antar manusia (human communication) bahwa: *
komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang
menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan (1)
membangun hubungan antar sesama manusia; (2) melaui
pertukaran informasi; (3) untuk menguatkan sikap dan tingkah laku
orang lain; serta (4) berusaha mengubah sikap dan tingkah laku
itu.” (Book, 1980).

Menurut (Rachmadi. F, 1992:62) komunikasi adalah proses
dimana penyampaian pesan atau pengiriman pesan dari sumber
kepada satu atau lebih penerima dengan maksud untuk mengubah
prilaku dan sikap penerima pesan.

Orang yang digak berkomunikasi disebut komunikan.Orang
yang mampu berkomunikasi disebut komunikatif. Orang yang
komunikatif ialah orang yang mampu menyampaikan informasi
atau pesan kepada orang lain, baik langsung maupun tidak
langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverba sehingga
orang lain dapat menerima informasi (pesan) sesuai dengan
harapan s pemberi informasi (pesan). Sebaliknya, iamampu
menerima informas atau pesan orang lain yang disampaikan
kepadanya, baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis,
lisan, maupun bahasa nonverbal.

Mangjemen merupakan sebuah proses yang terdiri atas
fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan
pengendalian kegiatan hubungan masyarakat dan sumber daya
yang lain untuk mencapai tujuan secara efisien. Paling tidak
manajemen dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang terdiri
atas perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian karena apa yang
direncanakan harus dilaksanakan dan selanjtnya apa yang
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dilaksanakan perlu dikendalikan untuk menjamin agar pelaksanaan
sesuai dengan rencana.

Perencanaan merupakan salah satu fungsi manajemen yang
berkaitan dengan penentuan rencana yang akan membantu
tercapainnya sasaran yang telah ditentukan. Rencana dapat berupa
strategi dan rencana operasional.Setelah rencana atau seperangkat
kegiatan telah ditentukan, maka kegiatan tersebut harus dibagi-bagi
sesuai dengan kemampun setiap individu.

Maka setelah itu perlu peran pengorganisasian,
pengorganisasian merupakan fungs mangemen yang berkaitan
dengan pembagian kerja.Selanjutnya, agar mereka yang telah
ditunjuk mampu dan mau melaksanakan pekerjaannya, maka
mereka memerlukan seorang yang memiliki kepemimpinan, yaitu
seorang yang mempunya kemampuan untuk memberikan
pengarahan dan dorongan untuk berperilaku sebagaimana
diharapkan.

Berbicara tentang husemas, (Hubungan Masyarakat) sering
kita persamakan dengan istilah bahasa asingnya dengan istilah
Publik Relations.Penyamaan istilah tersebut kurang tepat.Arti kata
publik berbeda dengan makna kata masyarakat. Istilah masyarakat
mempunyal makna yang luas, sedangkan makna kata publik
merupakan bagian dari masyarakat yang tertentu. Publik
merupakan sekumpulan orang atau sekelompok masyarakat yang
memiliki kepentingan yang sama terhadap sesuatu hal, namun juga
tidak harus dalam satu wilayah geografis. Namun, penyamaan itu
sudah dianggap sebuah kewajaran dalam masyarakat.

b. Jalur-jalurKomunikas dalam Manajemen Husemas

Dalam (Daryanto 2001:76-78) dijelaskan ada beberapa jalur
yang mungkin dapat ditempuh waaupun demikian jalur yang
paling menguntungkan adalah jalur yang langsung berhubungan

dengan murid dan situasi pertemuan langsung ( face to face). Jalur-
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jaur lain yang mungkin dapat ditempuh dalam hubungan madrasah
aliyah masyarakat adal ah:
1) Anak/murid

Anak/murid merupakan mata ranta komunikasi yang
paling efektif antara masyarakat dengan madrasah aliyah.Segala
sesuatu dilihat, dirasakan, dihayati di madrasah aiyah dapat
dikomunikasikan kepada orangtuanya.Tampaknya hal tersebut
mengandung implikas bahwa landasan utama hubungan
madrasah aliyah masyarakat yang sehat adalah program
pengagjaran yang efektif dan taraf hubungan guru muridnya yang
tinggi.

2) Surat-surat selebaran dan bulletin madrasah aliyah

Biasanya orangtua akan membaca dengan cermat
selebaran dan bulletin yang langsung diterima dari madrasah
aliyah. Agar lebih efektif komunikas tertulis ini harus berisi
informasi-informasi yang diperlukan oleh orangtua murid.

3) Mass media (media massa)

Media massa seperti radio, surat kabar, televisi merupakan
media yang sangat berharga untuk menyampaikan informasi
kepada orangtua murid. Walaupun efektivitasnya sering dilebih
lebihkan oleh para administrator.

4) Pertemuan informal

Para guru dan staf madrasah aliyah lainnya dapat
mengadakan hubungan dengan warga masyarakat secara tidak
resmi, dengan santai.Hal ini memberikan kesempatan untuk
membincangkan persoalan-persoalan yang dapat segera
langsung dijawab dan untuk membina hubungan yang kelak
dapat memperlancar pertemuan-pertemuan resmi  jika

diperlukan.
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5) Laporan kemajuan murid

Laporan kemajuan murid yang secara formal disampaikan
kepada orangtua merupakan aat lain bagi madrasah aiyah
untuk berkomunikasi dengan mereka. Tetapi dengan jalan ini
nampaknya hanya satu arah sgja yang menimbulkan tujuan
berbeda-beda.Bahkan mungkin tidak memberikan arti apa-apa.

6) Kontak formal

Hal ini dapat dilakukan dengan melalui pertemuan-
pertemuan resmi.Masyarakat atau orangtua diundang secara
resmi oleh madrasah aliyah.

7) Badan pembantu penyel enggara pendidikan (BP3)

Organisasi ini bekerja sama dengan madrasah aliyah
dalam mengembangkan hubungan-hubungan yang sehat antara
madrasah aliyah dengan masyarakat, BP3 ini merupakan wadah,
sehingga kepala madrasah aliyah, guru, dan masyarakat dapat
melakukan komunikasi dan memberikan informas tentang
inovasi-inovasi yang sedang dijaankan dalam program
pengagjaran dewasaini.

3. Citra
a. Pengertian Citra

Citra dengan sengaja perlu diciptakan agar berniai positif
terhadap suatu organisasi/lembaga.Citra itu sendiri merupakan aset
terpenting dari suatu organisasi “Secara garis besar citra adalah
seperangkat keyakinan, ide, dan kesan seseorang terhadap suatu
obyek tertentu. Sedangkan menurut (Soemirat dan Ardianto,
2008:113)citra adalah cara bagamana pihak lain memandang

sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas”.
Berdasarkan dua pendapat diatas pada dasarnya citra
mempunyai pengertian yang sama yaitu suatu pandangan seseorang
terhadap sebuah obyek misanya suatu organisas atau
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lembaga. Ayat Al-Qur’an mengenai citra yaitu QS.Al-Bagarah ayat
30 yang berbunyi.
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Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para
Malaikat: "Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang
khalifah di muka bumi.” mereka berkata: "Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?' Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui™.
b. Proses Pembentukan Citra

Proses pembentukan citra menurut (Soemirat dan Ardianto
2008:115) yaitu “Proses-proses psikomodis yang berlangsung pada
individu konsumen berkisar antara komponen-komponen persepsi,
kognisi, motivasi, dan sikap konsumen terhadap produk. Ke empat
komponen itu diartikan sebagai mental representation (citra) dari
stimulus”

Berdasarkan pendapat diatas dapat diketahui bahwa proses
pembentukan citra menunjukkan bagaimana stimulus (rangsang)
yang berasal dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi respon.
Empat komponen persepsi, kognisi, motivasi, sikap diartikan
sebagai citraindividu terhadap rangsang. Proses pembentukan citra
pada akhirnya akan menghasilkan sikap, pendapat, tanggapan atau
prilaku tertentu.

Menurut (Ruslan, 2012:75-76) menjelaskan bahwa penilaian
atau tanggapan masyarakat dapat berkaitan dengan timbulnya rasa
hormat, kesan-kesan yang baik dan menguntungkan terhadap suatu
citra lembaga atau organisasi, produk barang, dan jasa pelayanan
yang diwakili oleh pihak husemas. Sedangkan menurut pendapat
(Muslim, 2004:94) bahwa landasan citra itu bermulai dari nilai-

nilai kepercayaan yang diberikan secara individual dan merupakan
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pandangan atau persepsi masyarakat serta terjadinya proses

akumulasi dari amanah kepercayaan yang telah diberikan oleh

individu tersebut akan mengalami suatu proses cepat atau lambat
untuk membentuk suatu opini publik yang lebih luas dan abstrak
yang biasa disebut dinamakan citra.

Menurut (Soemirat dan Ardianto 2008:116)informasi-
informasi  yang cukup dapat terdapat empat komponen
pembentukan citra:

1) Persepsi, diartikan sebagai hasil pengamatan unsur lingkungan
yang dikaitkan dengan suatu proses pemaknaan dengan kata
lain. Individu akan memberikan makna terhadap rangsang
berdasarkan pengalamannya mengenai rangsang. Kemampuan
mempersepsi  inilah  yang dapat melanjutkan  proses
pembentukan citra. Persepsi atau pandangan individu akan
positif apabila informasi yang diberikan oleh rangsang dapat
memenuhi kognitif individu.

2) Kognisi, yatu suatu keyakinan diri dari individu terhadap
stimulus keyakinan ini akan timbul apabila individu harus
diberikan informasi-informasi yang cukup dapat mempengaruhi
perkembangan kognisinya.

3) Motivass yang akan menggerakkan respon seperti yang
diinginkan oleh pemberi rangsang. Motiv adalah keadaan dalam
pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan.

4) Sikap adalah kecendrungan bertindak,berpersepsi, berfikir, dan

merasa.
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B. Pendlitian yang Relevan

1. Hasil penédlitian oleh Maria Fransiska (11402241010) tahun 2015 yang
berjudul “Peran Husemas dalam Membangun Citra Madrasah aliyah
Menengah Kejuruan BOPKRI 1 Yogyakarta” .Adapun persamaan
dengan pendlitian akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang
peran husemas dalam membangun citra madrasah aiyah. Persamaan
selanjutnya terletak dari metode penlitian yang digunakan yaitu
metodologi penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak dari lokasi
penelitian serta sumber bacaan yang digunakan dalam penelitian. Dari
hasil penelitian tersebut dapat dismpulkan bahwa bahwa peran
husemas dalam membangun citra madrasah aliyah menengah kejuruan
BOPKRI 1 Yogyakarta sudah berjalan baik. Peran husemas sebagai
komunikator dengan publik internal yaitu dengan melakukan rapat,
upacara, dll. Sedangkan peran husemas sebagal Pembina hubungan
yaitu dengan membentuk ikatan keluarga dengan mengikutsertakan
seluruh stacholder dalam kegiatan-kegiatan madrasah aliyah. Peran
husemas sebaga backup management yaitu dengan melakukan kerja
sama dengan madrasah aiyah-madrasah aiyah lain serta peran
husemas sebagai pembentuk citra dengan memberikan pelayanan yang
baik kepada seluruh masyarakat yang dating ke madrasah aliyah.
Sedangkan media yang digunakan adalah media langsung dan tidak
langsung.

2. Hasil pendlitian oleh Fajar Widyastuti (08402241023) dari Program
Studi Administrasi  Perkantoran Jurusan Pendidikan Administras
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Y ogyakarta tahun 2012 yang
berjudul “Peran Husemas Dalam Membangun Citra Madrasah aiyah
Menengah Keuruan Negeri 4 Yogyakarta’. Adapun persamaan
dengan pendlitian akan dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang
peran husemas dalam membangun citra madrasah aiyah. Persamaan
selanjutnya terletak dari metode penlitian yang digunakan vyaitu
metodologi penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak dari lokasi
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penelitian serta sumber bacaan yang digunakan dalam pendlitian
tersebut. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa peran
husemas sebagai komunikator dengan melakukan rapat koordinasi
terhadap beberapa pihak baik interna maupun eksternal madrasah
aliyah termasuk pemerintah. Peran husemas sebaga Pembina
hubungan ynag bak dengan melakukan penggian bersama,
membentuk ikatan kelurga guru dan karyawan serta dengan melakukan
turnamen-turnamen. Peran husemas sebagai Pembina hubungan
dengan membentuk suasana yang kondusif. Media yang digunakan
adalah media langusung dan tidak langsung. Kendala yang dihadapi
adalah peran wakahumas belum optimal karena memiliki tugas ganda
sehingga belum mengoptimalkan pelayanan.

. Hasll penelitian oleh Rozanah Ahlam Fadiyah (11101244007) dari
Program Studi Mangemen Pendidikan Jurusan Administras
Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2016 yang berjudul “Peran Husemas Dalam Membangun Citra
Positif Madrasah adiyah di SD N Sosrowijayan Yogyakarta”.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
meneliti tentang peran husemas dalam membangun citra madrasah
aliyah. Perbedaannya terletak dari sumber bacaan yang digunakan dan
sumber data yang digunakan. Dari hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa peran husemas dalam membangun citra positif
dibagi dua yaitu internal dan eksternal. Dalam kegiatan internal
madrasah aiyah melakukan kegiatan keagamaan, pertemuan
walimurid dan komite madrasah aliyah. Sedangkan dalam kegiatan
eksternalnya husemas melakukan kerja dengan pihak luar seperti bank,
puskesmas, dll. Hambatan yang dihadapi adalah dari segi waktu,
keuangan, guru, website dan letak madrasah aiyah yang kurang
kondusif.

. Hasll penelitian oleh Estycahya Ningsih (11402241007) dari Program
Studi  Pendidikan Administras  Perkantoran Jurusan Pendidikan
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Administras Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta tahun
2015 yang berjudul “Peran Husemas Dalam Membangun Citra dan
Mempromosikan SMK PGRI 1 Sentolo Kulon Progo”. Persamaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meneliti
tentang peran husemas daam membangun citra madrasah aliyah.
Perbedaannya terletak dari sumber bacaan yang digunakan dan sumber
data yang digunakan. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan
bahwa peran husemas sebagai komunikator dilakukan dengan menjalin
komunikasi dengan pihak internal seperti rapat resmi,dll. Sedangkan
dengan pihak eksternal dengan melakukan kerja sama bersama wali
murid, rapat komite, rapat bersama DU/DI. Peran husemas sebagai
Pembina hubungan yaitu menciptakan hubungan yang baik dengan
seluruh warga madrasah aliyah. Peran husemas sebagai pembentuk
citra yaitu dengan membentuk seluruh siswa agar berprilaku baik, dan
peran husemas dalam mempromosikan madrasah aliyah dengan
menggunakan media seperti media cetak (banner, spanduk, brosur).
Sedangkan media yang digunakan adalah komunikasi langsung dan
tidak langsung.

. Hasil penelitian Oleh Ira Dwi Rahayu (09402244038) dari Program
Studi Pendidikan Administras Perkantoran Jurusan Pendidikan
Administras Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Y ogyakarta tahun
2014 yang berjudul “Peran Husemas Dalam Rangka Meningkatkan
CitraMadrasah aliyah di SMK YPKK 3 Sleman Yogyakarta”. Adapun
persamaan dengan penelitian akan dilakukan adalah sama-sama
meneliti tentang peran husemas dalam membangun citra madrasah
aliyah. Persamaan selanjutnya terletak dari metode penlitian yang
digunakan yaitu metodologi penelitian kuditatif. Perbedaannya
terletak dari lokas penelitian serta sumber bacaan yang digunakan
dalam pendlitian. Akan tetapi secara keseluruhan sama-sama meneliti
tentang media yang digunakan dalam husemas tersebut. Dari hasil

penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa peran husemas belum
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memperoleh hasil yang baik terbukti dari jumlah murid yang kurang
dari target. Peran husemas sebaga komunikator dengan melakukan
rapat internal, MOS bersama pihak internal, sedangkan dengan pihak
eksternal adalah presentasi madrasah aliyah, rapat wali murid, kerja
sama dengan DU/DI. Peran husemas sebagai Pembina hubungan yang
baik dengan melakukan pengajian bersama, perayaan ulang tahuun
madrasah aliyah, dll. Peran husemas sebagai pembentuk citra yaitu
dengan menciptakan suasana nyaman dimadrasah aliyah dan pelayanan
publik, bakti sosial, penggunaan komunikasi langsung dan tidak
langsung. Kendala yang dihadapi yaitu peran wakahumas ganda serta

keterbatasan wakahumas dalam menjalankan tugas husemeas.
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METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersumber
dari data-data kualitatif (Sukmadinata 2007:72). Penelitian ini juga bisa
disebut dengan penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu penelitian
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, perseps, pemikiran
orang secaraindividua atau kelompok.

Maka dalam penelitian ini ditujukan untuk menganalisis peran
husemas dalam membangun citra madrasah aliyahdi Madrasah Aliyah
Negeri 3 Baai-Bala. Daam penelitian ini yang menjadi obyek
kagiannya adalah bentuk perananhusemas dalam membangun citra
madrasah aliyah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Balai.

B. Latar dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-
Balai.Pendlitian dilaksanakan selama 2 bulan (dua bulan) yaitu mulai
Bulan April 2018 s.d Bulan Mei 2018.

C. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menjadikan peneliti sebagai intrumen kunci atau
utama. Sebagal instrument kunci, peneliti akan melakukan pengumpulan
data, dan andlisis data, pengecekan data. Dalam melakukan kegiatan
tersebut, peneliti perlu dibantu dengan instrumen pendukung seperti,
camera, handphone untuk merekam, dan lain-lain.
D. Sumber Data

Adapun dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh(Suharsimi 1998:114).Apabila
peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik

pertanyaan tertulis maupun lisan.
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Populas adalah keseluruhan subjek penelitian.Apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penditian populasi(Suharsimi  1998:115).
Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah jika kita hanya akan
meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut penelitian
sampel. Jadi sampel adalah sebagian atau wakil populas yang diteliti.

Daam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
stacholderMadrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai. Karena mengingat besar
atau banyaknya populasi yang akan diteliti, maka peneliti mengambil
sampel dari populasi tersebut. Oleh sebab itu penelitian ini disebut
penelitian sampel, adapun wakil populasi yang akan diteliti yang menjadi
informan adalah:

1. Kepaa Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai. Alasan pendliti
menjadikan kepala madrasah aliyah sebagal salah satu sumber data
adalah, karena kepala madrasah aiyah yang memiliki tangggung
jawab terhadap seluruh kegiatan madrasah aliyah termasuk kegiatan
dibidang husemas. Selaku kepala madrasah aliyah tentunya ada
keputusan yang diambil dalam kegiatan husemas tersebut untuk
dilaksanakan oleh bawahannya.

2.  WakahumasMadrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai. Alasan peneliti
menjadikan wakil husemas sebagai sumber data, karena peneliti
menganggap wakil husemas adalah sumber data yang utama karena
tugas husemas tersebut dil aksanakan oleh wakil husemas madrasah.

3. Sdah satu orangtua siswa. Alasan peneliti menjadikan salah satu
orangtua siswa sebagai sumber data yaitu untuk mengetahui kerja
sama yang dilakukan oleh madrasah bersama orangtua siswa dan
bagai mana hubungan antara madrasah dengan orangtua siswa.

4. Ketuakomite Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai. Alasan pendliti
menjadikan komite madrasah aliyah sebagai salah satu sumber data
karena komite madrasah aliyah memiliki peran dalam menciptakan
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hubungan, menciptakan komunikasi yang bak antara orangtua,
masyarakat dengan madrasah.

5. Kepaa tata usaha Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Balai. Alasan
peneliti menjadikan kepala tata usaha sebagai informan yaitu untuk
keabsahan data pendliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

(Suharsimi  1998:234) menjelaskan pengumpulan data sangat
penting terutama apabila peneliti menggunakan metode yang memiliki
cukup besar celah untuk dimasuki unsur minat peneliti.Oleh karena itu
menyusun instrumen pengumpulan data harus ditangani secara serius
agar diperoleh hasil yang sesuai dengan kegunaannya yaitu
pengumpulan variable yang tepat.Dalam penelitian ini  penditi
menggunakan beberapa metode dalam melakukan pengumpulan data
yaitu dengan metode.
1. Observas

Observasi(observation) atau pengamatan merupakan suatu
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung
(Sukmadinata 2007:220). Penggunaan metode observasi dalam
penelitian ini atas pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan
secara efektif bila dilakukan secara langsung mengamati objek yang
ada dilapangan dengan melihat secara langsung bagaimana peran
husemas dalam membangun citra madrasah aliyah di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Baai-Balai.

Daam pendlitian ini menggunakan metode observas yaitu
melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagal
instrument. Format disusun berisi item-item tentang kejadian atau
tingkah laku yang digambarkan akan terjadi.

Adapun teknik observas yang digunakan adalah jenis
observas partisipatif, di mana penulis ikut ambil bagian. Tujuannya

untuk mengetahui letak geografis, keadaan sarana prasarana
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madrasah sebagai tempat dilaksanakannya proses belgar menggjar,
dan program kerjaMadrasah Aliyah Negeri 3 Baa-Balai, media
husemas, kerja sama dengan pihak internal dan eksternal dan lain-
lan.Untuk memudahkan penditi dalam melakukan kegiatan
pengumpulan data dengan observasi, maka peneliti membuat kisi-
kis pedoman observasi, agar data yang didapatkan lebih terfokus
pada penelitian yang dilakukan.
Tabel1.1.Kisi-kis Pedoman Observasi

No Aspek Indikator Keterangan
1 | Kondis Kondis fisk Madrasah Aliyah
madrasah Negeri 3 Balai-Balai.
a. Gedung atau bangunan
madrasah
b. Saranadan prasarana
madrasah
c. Letak atau lokasi madrasah
2 | Susunan a Program kerja madrasah
program kerja jangka pendek
madrasahdan | b. Program  kerja  madrasah
program kerja jangka menengah
bidang c. Program kerja madrasah
husemas jangka panjang
madrasah.
3 | Media Y aitu media yang digunakan
husemas madrasah dalam melakukan
hubungan atau komunikasi
dengan pihak internal dan
eksternal.
a. Medialangsung
b. Mediatidak langsung
4 | Bentuk kerja | Apasgakerjasamayang
samayang dilakukan oleh madrasah dengan.
dilakukan a. Pihak internal madrasah
b. Pihak ekternal madrasah

Sumber: Olahan Penulis Sendiri

2.

Wawancara
Wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yang digjukan
secara verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan



50

informasi atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.Dalam
pelaksanaannya, penulis menggunakan teknik wawancara terstruktur.
Artinya penulis sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan
digukan kepada responden, akan tetapi wawancara yang penulis
kehendaki sifatnya tidak mengikat, sehingga bisa jadi muncul
penambahan atau pengurangan pertanyaan. Metode ini digunakan
untuk mendapatkan data tentang peran husemas dalam membangun
citraMadrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai.

Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan metode
wawancara dengan menyusun terlebih dahulu pedoman wawancara.
Pedoman wawancara yang pendliti gunakan adalah bentuk semi
structured yaitudengan menanyakan srentetan pertanyaan yang sudah
terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek
keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh
bias meliputi semua variable, dengan keterangan yang lengkap dan
mendalam (Suharsimi 1998:232).

3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, rapat, agenda, dan sebagainya. Dokumen-dokumen yang
akan pendliti kumpulkan yaitu mengenai struktur Madrasah Aliyah
Negeri 3 Baai-Baai, sgarah madrasah, brosur yang digunakan
dalam kegiatan husemas, laporan dari kegiatan husemas serta arsip
lainnya yang berhubungan dengan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian yang akan dilakukan.

F. Teknik AnalisisData
Anadlisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman tentang objek dan menygjikan sebagai

penemuan bagi orang lain.
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Daam rangka menganadlisis data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian, maka di sini diterapkan metode kualitatif. Dalam analisis data
tersebut digunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu setelah
semua data yang diperlukan telah terkumpul kemudian disusun dan
diklasifikasikan, selanjutnya dianalisis dan di interpretasikan dengan
katarkata sedemikian rupa untuk  menggambarkan  obyek-obyek
penelitian di saat penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil
kesimpulan.

Analisis data kudlitatif dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis interaktif, yaitu:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dari lapangan dilakukan melalui observas,
wawancara, dan dokumentasi.
2. Reduks Data
Reduksi data merupakan proses memilih, memusatkan perhatian,
dan menyederhanakan melalui seleks dari data mentah yang muncul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan sehingga menjadi informasi
yang bermakna.
3. Penygjian Data
Penygjian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun
dalam teks naratif.Penyusunan informas tersebut dilakukan secara
sistematis dalam bentuk tema-tema pembahasan sehingga mudah
dipahami makna yang terkandung di dalamnya.
4. Pengambilan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang
utuh dari obyek penelitian/proses penarikan kesimpulan
didasarkan pada penggabungan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang sesuai pada penyajian data. Melalui informas tersebut,
peneliti dapat melihat apa yang ditelitinya dan menemukan
kessmpilan yang benar mengena obyek penelitian. Kesimpulan-

kesimpulan juga diverifikas selam penelitian berlangsung.
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G. Keabsahan Data

Untuk memeriksa keabsahan dan validitas data, maka penulis
menggunakan teknik triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagal pembanding terhadap data.

Daam penditian ini menggunakan dua triangulas yaitu
triangulas teknik dan triangulasi sumber(Sugiyono, 2010:274).
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
dergjat kepercayaan suatu informasi yang diperolen melalui aat yang
berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan triangulasi teknik
atau metode berarti untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. DataMadrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai Tahun 2018
Tabel 2.1. Data Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai

Nama Madrasah MAN Balai-Baai Padang
Panjang

No. Statistik Madrasah 131113740003

Tahun Berdiri 1996

Status Akreditasi Madrasah B

Tahun Akreditas 2008

Alamat Lengkap Madrasah Jalan Rasuna Said No. 14 RT

13. Kelurahan Kampung
Manggis, Kecamatan Padang
Panjang Barat, Provins

Sumatera Barat.
Kode Pos 27111
No. Telp. 0752 — 485287
Email
NPWP Madrasah 00.258.019.9-202.000
Nama Kepala Madrasah Drs. DARIMAN
Kepemilikan Tanah Pemerintah (Pemko Padang
Panjang)
Status Tanah Hak Pakai
Luas Tanah 5495 m2
Status Bangunan Pribadi (Milik Sendiri)
L uas Bangunan 1254 m2

Sumber: Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai
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2. Sgarah Singkat Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Padang Panjang terletak di
jalan Rasuna Said RT. 13. Kelurahan Kampung Manggis, Kecamatan
Padang Panjang Barat, K ota Padang Panjang. Berada padalokasi yang
masih asri dengan suasana perbukitan dan jauh dari keramaian kota,
karena berada di tepi jalan antara pasar Kota Padang Panjang dengan
komplek minang village atau yang dikenal sekarang dngan Mifan
Padang Panjang.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Padang Panjang diresmikan
sgiak keluarnya Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia
nomor 515.A 1 1995, tanggal 25 November tentang pendirian
beberapa Madrasah. Berdasarkan SK Menteri Agama RI tersebut
Madrasah Aliyah yang ada di Balai Bala berubah status menjadi
MAN.

Sgarah awa tahun 70-an gedung IAIN Imam Bonjol yang
terletak di Kelurahan Pasar Usang berdiri madrasah aliyah persiapan
IAIN yang kemudian hari menjadi MAN Balai Balai yang berjalan
sampal tahun 1981. Pada tahun 1981 Madrasah Aliyah Negeri Balai
Baa (MAN 3 Padang Panjang) ke air bangis Kabupaten Pasaman
sebagal pengganti karena banyak permintaan dari masyarakat, maka
diadakan filial dari Madrasah Aliyah Negeri Gunung Padang Panjang
(MAN 2 Padang Panjang).Namun tidak berapa |lama dipindahkan lagi
ke kelurahan Bala Bala Padang Panjang yang dilaporkankepada
Kementerian Agama RI sebagai Filial Madrasash Aliyah Negeri
Gunung Kelurahan Balai Balai.Menteri Agama Rl menerbitkan SK
Pendirian MAN Balai Bala Kota Padang Panjang yang kemudian atas
kesepakatan antara MAN Koto Baru, MAN Gunung dan MAN Balal
Baa serta KANDEPAG Kota Padang Panjang saat itu menjadi :

a. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Koto Baru menjadi MAN 1
b. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Gunung menjadi MAN 2
c. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Balai Balai menjadi MAN 3
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Sgjarah singkat MAN 3 Padang Panjang berasal dari Filial Lokal
Jauh MAN Gunung, yaitu berlokasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) Baa Bala Kota Padang Panjang dan kemudian diberi nama
MAN Bala Baa Padang Panjang yang diterbitkan SK pendirinya
menjadi MAN 3 Padang Panjang. Pada waktu itu, lokasi di MIN tidak
memungkinkan untuk di tempati, maka dengan persetujuan pak wali
kota padang panjang dipinjamkan lokal SD N Tanah Paambiak
sebanyak tiga lokal dan sebagai Kepala Madrasah adalah Bapak Drs.
H. Nasrul.

Pada tahun pertama yang mendaftar di Madrasah ini sebanyak
18 Siswa dengan 3 orang guru negeri dan 6 orang guru honor. Tahun
kedua, yang mendaftar sebanyak 24 siswa, berhubung karena lokal
tidak memadaidengan jumlah siswa yang semakin bertambah, maka
pada tahun 1998 diusahakan meminjam loka lagi yaitu di gedung
bekas fakultas Ushuluddin di Pasar Usang Kota Padang Panjang dan
pada tahun 1999 barulah pindah ke lokasi bekas Fakultas Ushuluddin.

Tahun ketiga jumlah siswa meningkat menjadi 48 siswa dan
pada tahun keempat MAN 3 mendapat bantuan dari DEPAG untuk
menambah lokal itu sebanyak 2 lokal, sehingga sudah ada 7 lokal
yang dapat dipakai. Memasuki tahun berikutnya jumlah siswa terus
meningkat, maka tahun 2001 PEMDA membangun gedung Madrasah
yang berlokasi di Jdan Rasuna Said Kampung Teleng Padang
Panjang. Dilokas ini dibangun 6 lokal, 1 Perpustakaan dan 1
Laboratorium dan tahun 2005 dilanjutkan dengan pembangunan
kantor guru dan Mushalla, yang diberi nama Mushalla Nurul “lImi.
Selanjutnya pada tahun 2006 mendapat bantuan lagi dari PEMDA
Padang Panjang yng kemudian digunakan untuk membangun pagar.

Adapun Kepala Madrash yang pernah bertugas di MAN Bala
Bala Padang Panjang dari awal berdiri sampai sekarang adalah :
a. Drs. H. Nasrul Periode tugas tahun 1996 s/d 2007.
b. Dra Roslindawati RS, S.Pd Periode 2007 s/d 2013.
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c. Siril Firdaus, M.Ag Periode 2013 s/d 2014.
d. Drs. Dariman 2015 sampai sekarang.
Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai
a. VISl
Adapun Vis MAN Bada Baa Padang Panjang adalah
“Terwujudnya siswa yang kuat dalam Agidah, berilmu, terampil
dan menjadi contoh dalam masyarakat”
b. MISI
Adapun misi MAN Bala Balai Padang Panjang adalah
sebagai berikut :
1) Mendidik siswa menjadi muslim yang berkualitas
2) Membekali siswa dengan keterampilan yang berdaya guna
3) Mempersiapkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan ke
jenjang perguruan tinggi
4) Membina siswa menjadi contoh dalam masyarakat
5) Meningkatkan sarana dan prasarana pembel gjaran
6) Menjain kerjasama yang harmonis dengan masyarakat dan
pemerintah.
Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai
Tujuan madrasah sabagai bagian dari tujuan pendidikan
Nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut, adapun tujuan MAN Baa Baa Padang
Panjang adalah sebagai berikut:
a. Meningkatnya kualitas dan kuantitas tenaga penggjar dan tenaga
administrasi;
b. Meningkatkan kualitas mutu pendidikan siswa;
c. Meningkatkan kuatitas dan kuantitas sarana dan prasarana;
d. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan dalam bidang ilmu
pengetahuan,teknologi,agama dan budaya bagi seluruh civitas
akademika;
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e. Meningkatkan motivas kerja guru dan pegawai;
f. Meningkatkan kebersihan, keindahan dan keamanaan Madrasah.

5. DataJumlah Siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai
Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di MAN 3 Baai-
Balal dapat diketahui jumlah siswa seperti terdapat pada tabel 2.3 di
bawah ini.
Tabel 2.3. Data Jumlah Siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-
Balai tahun 2015-2018

Kelas X Kelas X1 Kelas XI1 Jumlah
TA | Iml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml
Siswa Rombel| Siswa Rombel| Siswa| Rombel| Siswa| Rombel
2015 | 54 3 67 4 47 3 168 10
12016
2016 | 66 4 54 3 65 4 185 11
/2017
2017 | 117 4 64 4 57 3 238 11
/2018

Sumber: Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai

6. Data Sarana Parasarana Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di MAN 3 Baai-

Bala dapat diketahui data sarana parasarana seperti terdapat pada
tabel 2.4 di bawah ini.
Tabel 2.4. Data Sarana Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai Tahun 2018

Jml Ruang | Jml Ruang Kategori Kerusakan

Jenis Jml o o
No Kondis Kondisi Rusak | Rusak | Rusak
Prasarana | Ruang ) _
Bak Rusak Ringan |Sedang| Berat
1 | Ruang 9 9

Kelas
2 | Perpustaka 1
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an

3 | R. Lab.
IPA
4 | R.Lab.
Biologi
5 | R. Lab.
Fisika
6 | R.Lab.
Kimia
7 | R. Lab.
Komputer
8 | R.Lab.
Bahasa
9 |R
Pimpinan
10 | R. Guru
11 | R. Wakil
12 | R. Tata
Usaha
13 | R
Konseling
14 | Tempat
Ibadah
15 | R. UKS
16 | Jamban
17 | Gudang
18 | R.
Sirkulasi
19 | Tempat

Olahraga
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20

R.
Organisasi
Kesiswaan
(OSIM,
Pramuka,
UKS,
PIK-R dIl)

21

Asrama
Putri

22

Aula

23

Ruang
Olahraga

24

Pendopo

25

Ruang
Piket

Sumber: Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai
7. DataPendidik dan Tenaga Kependidikan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan di MAN 3 Baai-

Bala dapat diketahui data pendidik dan tenaga kependidikan seperti

terdapat padatabel 2.5 di bawah ini.

Tabel 2.5. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan Tahun 2018

NO KET JUMLAH
L P

1 Guru Pns 11 Orang 10 Orang
1. Drs. Dariman 1. Yanti SPd
2. Drs. Hardi 2. Afndli Zen, SPd
3. Yubhar, S.Pd 3. SyukraHayati, S.Pd
4. Donald Henra, S.Pd 4. MitraAmery, S.Pd
5. Akmal Firdaus, S.Pd 5. Yulianis, S.Pd.|
6. Drs. Amrul 6. Susilawati, S.Pd.I
7. Drs. Masri 7. Yuli Susanti, M.Sy
8. Afrizal, M.S.Pd.| 8. RefmaDewita, S.Pd
9. Drs. Masnizal, M.M 9. Dra Kartina
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10. HermizaAkmal, S Ag

10. Elfi Rahmi, S.Pd.|

11. Irvan, SEE.l
Guru Pns 2 Orang
Penambahan 1. Maisdtri S.Pd
Jam 2. Ydti, S.Pd
Guru 2 Orang 5 Orang
Honorer 1. Rahmat Suhanda A.Md 1. Ritagustiani, S.Sos
2. Yasarman, M.Pd.| 2. Syamsumarni, A.Md
3. Sri Wahyuni, S.Sn
4. Almayda Febrina,
S.Pd
5. Helend Sandria S.Pd,
Kons
Pegawai 3 Orang 2 Orang
T.U Pns 1. Azwarhadi, S Ag. M.Pd 1. Wasiah
2. Disky Dharmawan, S.H 2. ElvaNora
3. Desriza
Pegawai 1 Orang 3 Orang
T.U 1. HarisMizwar, S.Sos.l 1. Rini Indriani, S.Th.l
Honorer 2. LisaSuyanti, S.Sos.|

3. Marsidatul Hasanah,
SE

Sumber: Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai



61

B. Temuan Khusus
1. Gambaran Umum Tentang Husemas di Madrasah Aliyah Negeri
3 Balai-Balai

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Bala-Baa yaitu Bapak
Drs.Dariman, dibantu oleh empat wakil kepala madrasah (waka) yang
terdiri dari wakil kepala madrasah bidang kesiswaan yang di jababat
oleh Bapak Irfan Syafei, S.E, wakil kepala madrasah bidang yang
kurikulum dijabat oleh Bapak Afrizal, M,S.Pd, wakil kepala madrasah
bidang sarana prasarana yang dijabat oleh Bapak Donald Hendra S.Pd
dan wakil kepala madrasah bidang hubungan masyarakat (husemas)
yang dijabar oleh Bapak Drs. Amrul.

Beliau yang bertangggung jawab dalam melaksanakan tugas
husemas yaitu membina hubungan yang baik dengan pihak internal
dan eksternal madrasah. Selanjutnya kepala madrasah bekerja sama
dengan komite madrasah dalam mengembangkan dan memajukan
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai dan tugas sebagai komite
madrasah dipegang oleh Drs.H.Nasrul, Dt. Tumangguang.

Wakil kepala madrasah dibidang husemas memiliki peran yang
urgen dalam melakukan komunikas dan kerja sama dengan pihak
eksterna madrasah. Dalam pelaksanaan hubungan masyarakat di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai sangat berperan penting dalam
membangun citra Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai yaitu melalui
hubungan madrasah aliyah dengan masyarakat.Selain itu peran
husemas juga sangat penting pada saat melakukan promosi menjelang
penerimaan peserta didik baru.Serta dalam menjalin komunikasi
dengan warga madrasah aliyah dan masyarakat sekitar.

2. Peran Husemas Dalam Membangun Citra Madrasah

Peran husemas didalam dan diluar madrasah sangat beragam,
pada hakikatnya tugas husemas ini dipegang oleh kepala madrasah,
karena begitu kompleknya tugas kepala madrasah, maka
didelegasikanlah kepada wakil kepala madrasah dibidang husemas.
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Tugas husemasmadrasah cukup banyak terutama dalam melakukan
kerja sama dengan pihak internal dan eksternal. Oleh sebab itu wakil
kepala madrasah dibidang husemas tidak akan mampu melaksanakan
tugasnya secara sendiri.

Dari hasil observasidiperoleh informasi mengenai program kerja
dari wakil kepala madrasah dibidang husemas yaitu
a. Mengatur dan mengembangkan hubungan dengan komite madrasah

aliyah dan peran komite madrasah aliyah.
b. Menyelenggarakan bakti sosial, karya wisata.
c. Menyelenggarakan hasil pendidikan madrasah aliyah (gebiar
pendidikan).

d. Menyusun laporan
. Peran Husemas Sebagai Komunikator

Peran husemas sebagai komunikator di Madrasah Aliyah Negeri
3 Bada-Baa dilakukan dalam berbagai bentuk kegiatan yang
tujuannya untuk dapat mencapai tujuan pendidikan itu sendiri. Dengan
kata lain kegiatan husemas tersebut harus terkoneks atau terhubung
dengan vis dan mis dari kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-
Balai. Husemas merupakan salah satu sub bidang di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Baai-Bala yang berperan penting dalam melakukan
komunikasi dengan pihak internal dan eksternal. Serta sebagai alat
untuk mencapal tujuan madrasah tersebut tentunya melalui
komunikasi yang baik dengan seluruh stacholder madrasah tersebut.

Selain itu pentingnya peranan husemas sebagai komunikator
yaitu untuk mendapatkan kepercayaan dari publik baik internal
maupun eksternal terhadap Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-
Balai.Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah
Negeri 3 Baai-Bala yaitu Bapak Drs. Dariman, diketahui bahwa
terdapat peran husemas sebagai komunikator terhadap publik internal
dan eksternal.
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Karena adanya komunikas di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-
Bala maka dibentuklah pengurus husemas.Tujuannya agar dapat
terkoordinir komunikasi yang dilakukan.Tentunya untuk menentukan
pengurus husemas, Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai
memiliki karakteristik. Adapun karakteristik pengurus
husemasmenurut Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai, dari
hasil wawancara yang dilakukan yaitu “untuk menjadi pengurus
husemas harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik, serta
mampu memilih informasi yang baik dan tepat, mampu berhubungan
dengan baik bersama pihak internal dan eksternal”

Pelaksanaan peran husemas sebagai komunikator di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Baa dibedakan menjadi dua yaitu: peran
husemas sebagai komunikator terhadap publik internal dan terhadap
publik eksternal.

a. Publik Internal
1) Siswa
Publik internal adalah seluruh warga madrasah aliyah,
yang terdiri dari seluruh siswa, guru-guru, karyawan, kepala TU,
dan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai.Dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan Wakil Kepala Madrasah

Aliyah Negeri 3 Baai-Balai bidang husemas yaitu Bapak Drs.

Amrul yang menyatakan bahwa “yang menjadi sasaran husemas

adalah seluruh stacholder Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai

termasuk guru-guru, siswa, karyawan, serta pihak eksterna
madrasah.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan

Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Bala bidang

husemas yaitu Bapak Drs. Amrul, beliau menyampaikan

“Dalam menyampaikan informasi kepada siswa, tidak
hanya dilakukan oleh petugas husemas sgja, akan tetapi
petugas husemas dibantu oleh guru-guru dan karyawan
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai”
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Komunikasi yang disampaikan kepada siswa berupa
informasi bahwa Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Bala akan
melakukan penerimaan peserta didik baru (PPDB) untuk tahun
gjaran 2018/2019. Untuk itu diharapkan siswa dapat merespon
dengan baik informasi yang disampaikan tersebut. Harapannya
dapat menginformasikan kembali kepada masyarakat bahwa
Madrasah Aliyah Negeri 3 Baa-Baa akan melakukan
penerimaan peserta didik baru (PPDB) untuk tahun garan
2018/2019 sehingga dapat mengajak sanak keluarga, tetangga
untuk dapat mendaftarkan anak ke Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai.

Selain informasi diatas husemas juga melakukan
komunikasi dengan siswa dalam hal kegiatan-kegiatan yang
akan dilakukan madrasah aliyah seperti rapat-rapat yang akan
dihadiri oleh orangtua siswa. Husemasakan memberikan
informasi kepada siswa bahwa akan diadakan rapat komite,
maka diharapkan kehadiran orangtua siswa tersebut. Madrasah
aliyahakan memberikan surat undangan rapat ke siswa untuk
dapat diberikan kepada orangtuanya. Berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan Wakil Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai bidang husemas yaitu Bapak Drs. Amrul.

“Media surat merupakan salah satu media yang kami
gunakan dalam melakukan komunikasi dengan orangtua
siswa, tentunya juga melalui siswa tersebut, selain surat
kami juga menggunakan media elektrronik untuk
menyampaikan informasi-informasi kepada siswa yaitu
dengan menggunakan mikrofon yang terpasang di ruang
tata usaha, karena setiap ruangan kelas dilengkapi dengan
speaker maka siswa dapat mendengarkannya”

Informasi yang selanjutnya adalah berupa pertandingan-

pertandingan yang akan dilaksanakan baik kompetisi tingkat
regional, nasional dan internasional. Husemas di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Balai akan memberikan informasi kepada
siswa, bagi siswa yang berminat untuk mengikuti kompetis
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tersebut. Apabila ada surat yang masuk mengena informasi
tersebut, maka langsung di disposisikan untuk dapat ditindak
lanjuti. Meskipun tidak wakil kepala bidang husemas yang
langsung memberikan informasi tersebut, akan tetapi telah
didelegaskan kepada pihak yang berkompeten dibidang
tersebut. Misalnya sgja pertandingan cabang olahraga tentunya
di berikan kepada guru olahraga di Madrasah Aliyah Negeri 3
Baai-Balai.

Selain informasi diatas, masih banyak informasi-informasi
yang disampaikan husemas kepada siswa Madrasah Aliyah
Negeri 3 Balai-Balai.Husemas juga selalu berupaya melakukan
bimbingan kepada seluruh siswa untuk dapat mematuhi kode
etik madrasah.Husemas juga menyampaikan kepada siswa
mengenai  jadwal-jadwal ujian, baik ujian UAS, UAMBN,
UN,MID SEMESTER, UJIAN SEMESTER.

2) Guru dan Karyawan Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.

Tugas husemas sebagai komunikator dalam pihak internal,
tidak hanya siswa sga, akan tetapi guru dan karyawan
merupakan salah satu sasaran husemas dalam pihak internal.
Informasi-informasi  juga disampaikan kepada guru dan
karyawan Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Balai.Penyampaian
informasi dilakukan dalam rapat koordinasi antara guru-guru,
karyawan, kepala madrasah, kepala tata usaha madrasah dan
wakil-wakil kepala madrasah.

Dalam rapat ini kepala madrasash akan menyampaikan
beberapa informasi baik mengenal perkembangan madrasah,
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan, masalah-masalah
yang terjadi terhadap madrasah. Selain itu dalam rapat
koordinasi yang dilakukan setiap awal bulan ini, juga membahas
mengenal kinerja dari guru dan karyawan termasuk kinerja
wakil kepala madrasah bidang husemas.



66

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Baa Bapak Drs. Dariman, beliau
menyampaikan.

“Pemantauan terhadap jalannya kegiatan husemas
dilakukan setiap hari. Apabila memang harus diberikan
masukan maka saya akan memberikan masukan,
Nantinya pada saat mengadakan rapat koordinasi, juga
akan disampaikan beberapa hal terkait kinerja guru,
karyawan dan waka madrasah”

Selain  menginformasikan mengenai  kegiatan yang

berkaitan dengan madrasah.Husemas juga menyampaikan
informasi yang berkaitan dengan kekeluargaan seperti kegiatan
menjenguk keluarga madrasah yang sakit, takziyah, pesta atau
hgjatan.Untuk menyampaikan informas tersebut dilakukan
dengan komunikasi langsung atau face to face dengan guru atau
karyawan, yaitu untuk menentukan sigpa yang harus pergi dan
kapan harus pergi.

Jadi untuk mempermudah komunikasi, bagian husemas
juga menyarankan ke seluruh guru dan karyawan agar dapat
memiliki nomor handphone yang aktif.Hal ini bertujuan agar
terjalin komunikas yang baik, misalnya ada guru atau karyawan
yang tidak bisa masuk, maka bisa langsung menghubungi kepala
madrasah atau kepala tata usaha, atau rekan sesama guru dan
karyawan.

3) Kepala madrasah dan kepala tata usaha Madrasah Aliyah Negeri
3 Badai-Bdai

Informasi yang disampaikan oleh husemas kepada siswa,
guru, karyawan merupakan informasi berdasarkan hasil
keputusan kepala madrasah dan kepala tata usaha. Misalnya ada
surat undangan yang masuk baik mengenai perlombaan, surat
undangan rapat dinas, surat izin penelitian, nantinya akan di
disposisikan oleh karyawan tata usaha, kemudian akan diambil
keputusan oleh kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balal.
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Jadi kepala madrasah dan kepala tata usaha merupakan pihak
internal madrasah yang menjadi sasaran husemas yaitu untuk
pengambil keputusan dari informasi yang masuk ke madrasah
atau yang diterima oleh pihak husemas.Pada intinya informasi
tersebut harus disampaikan terlebih dahulu kepada kepala
madrasah dan kepala tata usaha, kemudian bisa untuk ditindak
lanjuti.
b. Pihak Eksternal
1) Orangtua/wali murid

Peranan husemas sebagai komunikator di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Bada-Bala juga dilakukan kepada
orangtua/lwali murid.Karena orangtua merupakan pihak
eksternal madrasah yang memiliki peran cukup signifikan dalam
mencapal program-program madrasah. Dari kegiatan wawancara
yang dilakukan dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-
Bala Yaitu Bapak Drs. Dariman, beliau menyampaikan

“Peran orangtua sangat dibutuhkan dalam pencapaian
tujuan pendidikan, adapun informasi-informasi yang akan
kami berikan kepada orangtua siswa berupa penerimaan
peserta didik baru (PPDB), mengenai tata tertib dan kode
etik madrasah, program-program madrasah, dan yang
paing penting kami mnyampakan bahwa madrasah
mempunyai mata pelgjaran PPl berupa khutbah bagi |aki-
laki, cerama bagi perempuan, dan penyelenggaraan
jenazah, apabila siswa belum mampu atau belum lulus
PPl tersebut, maka madrasah sSiap untuk tidak
menamatkan siswa tersebut”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami

bahwa kepala madrasah aliyah berserta jgarannya selalu
berupaya menjalin komunikasi dengan orangtua/wali murid
tentunya untuk memberikan informasi-informasi berupa, PPDB,
tata tertib dan kode etik madrasah, program-program madrasah,
kurikulum madrasah.Menurut  beliau informasi  tersebut
diberikan agar tidak terjadi kesalah pahaman antara orangtua
siswa dengan madrasah aliyah terutama mengenal tata tertib dan
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kode etik madrasah.Teknik husemas yang digunakan oleh
Kepaa Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Bala daam
menyampaikan informasi yaitu secara lisan dengan melakukan
tatap muka pada saat mengadakan rapat komite madrasah,
melalui teknik pamflet berupa spanduk dan brosur.
2) Masyarakat
Informasi yang disamapaikan kepada masyarakat berupa
penerimaan peserta didik baru (PPDB). Madrasah akan
memberikan informasi melalui media massa yaitu Koran, karena
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai bekerja sama dengan
beberapa media massa seperti Padang Ekspress, Wahana Media,
dan Singgalang.Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Bala yaitu Bapak Drs. Dariman, beliau
menyatakan.

“Media yang paing dominan digunakan dalam
menyampaikan informasi ke masyarakat adalah media
sosia berupa facebook, whatsap, dan media elektronik
seperti radio, media massa seperti Koran digunakan
untuk memberikan informasi mengenal prestasi-prestasi
madrasah, dan diterbitkan di Koran singgalang.
Sehingga masyarakat dapat mengetahui perkembangan
madrasah”
3) Pemerintah Kota Padang Panjang (Pemko)

Dari hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah
Negeri 3 Bala-Baa yatu Bapak Drs. Dariman, beliau
menyatakan,

“Pemerintah kota padang panjang terutama dibidang
kesehatan dan lingkungan hidup selau melakukan
penyuluhan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai”

Ini merupakan salah satu bentuk kerja sama yang

dilakukan oleh madrasah dengan Pemerintah Kota Padang
Panjang yaitu dalam melakukan penyuluhan di bidang kesehatan
dan lingkungan hidup. Selain itu Madrasah Aliyah Negeri 3
Bala-Bala juga melakukan kerja sama dengan sgumlah
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instanss yang ada seperti pihak Kepolisian, Satuan Polisi
Pomong Praja, dan Pihak Pers.
Peran Husemas Sebagai Pembina Hubungan
Peran husemas selanjtnya adalah sebagai Pembina hubungan.
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Bala sebagal |lembaga pendidikan
umum yang bercirikan islam berusaha menjalin komunikasi serta
menjalin hubungan dengan beberapa pihak yaitu secara umum pihak
internal dan eksternal.
a. Pihak Interna
Daam menjalin hubungan dengan pihak internal seperti
siswa, guru, karyawan, kepala marasah, kepala tata usaha.Pihak
husemas berupaya menjalin atau membina hubungan yang positif
seperti menciptakan suasana dan kondisi yang transparan sesama
pihak internal madrasah.
1) Siswa
Pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai
membina hubungan yang baik dengan siswa, karena siswa
merupakan salah satu sasaran dari pihak husemas Madrasah
Aliyah Negeri 3 Baai-Balai. Sebagaimana yang diungkapkan
oleh wakahumas Bapak Drs. Amrul

“Yang menjadi sasaran dari kegiatan husemas ada dua
pihak yaitu pihak internal dan pihak eksternal.Ya, kalau
pihak internal termasuk siswa, guru dan karyawan seluruh
warga madrasah.Kalau pihak eksternalnya masyarakat,
pemerintah, dan departemen-departement lainnya”.

Dengan terjalinnya hubungan hubungan yang baik dengan

siswa, maka dapat menciptakan lingkungan madrasah aliyah
yang damai.Sehingga tercipta suasana kekel uargaan antara siswa
dengan guru.Terbukti dari kegiatan pengamatan yang dilakukan
yaitu, ada panggilan-panggilan khsusus yang diberikan siswa
kepada guru-guru yaitu, panggilan ayah kepada Bapak Amrul,
panggilan Umi kepada Ibuk LisaHa ini membuktikan
terbentuknya hubungan yang positif terhadap siswa.
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Tentu harapannya dengan membina hubungan yang positif
dengan siswa. Guru lebih muda memberikan masukan-masukan
kepada siswa terutama dari sisi perbaikan akhlak, karena
merupakan cerminan dari siswa Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai, sebagaimana yang diungkapakan oleh Kepaa
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai, Bapak Drs. Dariman.

“Dan yang kedua itu bagaimana kita lebih meningkatkan
kualitas siswaitu dari sisi akhlaknya, akidahnya, bagaimana
kita yang menanamkan kepada mereka akidah yang
benar.akhlak yang baik, ibadah yang baik sesuai dengan
tuntunan syari’at. Mengapa demikian, karena dengan yang
tiga itu akidah yang baik, akhlak yang baik, ibadah yang
baik, sehingga mereka semakin, tentu yang pertama akan
selamat didunia, yang kedua orang juga semakin mengakui,
00 begitu siswa madrasah, jadi orang semakin tahu bahwa
aklahknya bagus, kemudian. Yang ketiga bagaimana kita
meningkatkan disampinping ibadah akhlak atau berupa
tahfidz tadi, yaa, kita juga meningkatkan dari sisi kegiatan
ekskul sehingga dengan kegiatan-kegiatan itu masyarakat
akan semakin mengetahui eksistenss madrasah. Jadi tidak
hanya mengaji, tetapi bisa kegiatan-kegiatan lainnya”.
2) Guru/karyawan

Selanjutnya sasaran dari pihak husemas yaitu guru dan
karyawan. Hubungan yang dibina bersama guru dan karyawan
adalah hubungan kekeluargaan, dengan adanya hubungan ini
maka akan menimbulkan rasa saling memiliki dan tidak ada
keinginan untuksaling menjatuhkan. Pihak husemas selalu
berupaya memberikan informasi kepada guru dan
karyawan.Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepaa
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai, Bapak Drs. Dariman.

“Informasi yang disampaikan kepada guru atau karywan
yaitu informas mengenai pembentukan tim untuk PPDB,
informasi  mengenai  kenaikan pangkat atau usulan,
informasi  mengenai  pelaksanaan  kegiatan-kegiatan
madrasah, serta informasi yang berhubungan dengan
kekel uargaan madrasah seperti pesta, takziyah”.

Dengan adanya hubungan yang positif dengan pihak guru

dan karyawan maka akan lebih meningkatkan kinerja dari guru
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dan karyawan tersebut. Karena guru dan karyawan memiliki
peran dalam membangun citra yang positif terhadap Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.Sebagai tenaga pendidik dan
kependidikan harus berkompeten dibidangnya.Karena tenaga
pendidik dan kependidikan itulah yang akan mengelola
madrasah, kalau misadnya tenaga pendidik maka tenaga
pendidiklah yang akan membimbing siswa, dengan adanya
bimbingan yang baik oleh tenaga pendidik, semoga siswa lebih
bak lagi kedepannya.Hal ini diungkapkan oleh Bapak Drs.
Dariman selaku Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.
b. Pihak Eksternal
Pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai
berusaha menjalin hubungan dengan pihak-pihak eksternal. Seperti
orangtua siswa/wali murid, media massa, radio, pengusaha-
pengusaha, Pemerintah Kota Padang Panjang, Kementrian Agama,
masyarakat, Kepolisian, Sat Pol PP.
1) Orangtua siswa/wali murid
Bagian husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Bala-Balai
membina hubungan yang positif dengan orangtua siswa dengan
memberikan informasi-informasi mengenai kemajuan-kemajuan
madrasah, perkembangan siswa, tata tertib madrasah, program-
program marasah, kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah
tamat dari madrasah.Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Bala Bapak Drs.
Dariman dalam melakukan kegiatan observas |apangan.

“Informasi yang di sampaikan Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai ke masyarakat atau orangtua yaitu mengenai
PPDB, rapat komite, tata tertib dan kode etik madrasah,
program madrasah, kurikulum madrasah, informasi
mengenai tamatan Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Bala
harus mampu berkhutbah bagi laki-laki, ceramah bagi
perempuan, penyelenggaraan jenazah”.



72

Selaku sadah satu pihak husemas, Komite Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Baa berupaya membina hubungan yang
baik dengan orangtua siswa dan masyarakat dengan cara
menciptakan suasana yang transaparan. Hal ini diungkapkan
oleh Ketua Komite Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Badal,
Bapak Drs. Nasrul.Beliau menungkapkan.

“Usaha yang dilakukan oleh komite selain mengumpulkan
wali murid, juga menjelaskan secara transparan apa
kebutuhan madrasah aliyah, berapa biaya kebutuhan
madrasah aliyah kemudian di musywarahkan dengan wali
murid. Yaa...selama ini wali murid oke-oke sgja dengan
rencana madrasah aiyah.Ya secara terbuka, transparan,
karena ada yang bisa dibiayal oleh BOS dan ada yang tidak,
misalnya dimadrasah aliyah itu banyak guru honor yang
tidak bisa dibiayai oleh BOS, dijelaskan kepada wali murid
dan mereka setuju”.

Pihak husemasMadrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai

harus membina hubungan positif dengan orangtua siswa hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan partisipasi dari orangtua siswa
tersebut termasuk dari dana yang berkaitan dengan uang komite
dan uang spp, kemudian bantuan orangtua dalam mengawasi
anak-anak di luar jam pelgaran. Sebagaimana wawancara
dengan salah seorang orangtua siswa yaitu Ibuk Desi orangtua
dari Rezki Ikbal klas X1 MIA, beliau mengutarakan.

“Pertama misalnya anaknya bermasalah kalau tidak bisa
lewat wali kelas baru dipanggil orang tuanya lagi. Kerja
sama dalam menyelesaikan masalah siswanya. Kemudian
kerja sama dalam melakukan pengawasan terhadap kegiatan
yang dilaksanakan oleh madrasah aliyah seperti dengan
pemuda dan ketua RT nya.”
2) Mediamassa
Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Bala melalui bagian

husemas, juga menjalin hubungan dengan pihak media massa
seperti koran Singgalang, Wahana Media, Padang Ekspress. Hal
ini bertujuan untuk memperkenalkan Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai ke publik. Setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh
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Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai akan di terbitkan melaui
koran singgalang.

Selain itu Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Bala juga
membina hubungan dengan pihak radio untuk memberikan
informasi  kepada masyarakat mengenai Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB). Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Bdai
lebih mudah dalam membina hubungan dengan pihak media
massa, karena salah satu pengurus komite Madrasah Aliyah
Negeri 3 Bala-Baa adalah sdah satu wartawan yaitu Bapak
Jalisman. Beliau seldu berupaya mensosidisasikan prestasi-
prestas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai kepada publik
yang diterbitkan di koran.Sebagaimana hasil wawancara dengan
wakahumas yaitu Bapak Drs. Amrul, beliau mengungkapkan.

“Daam hal ini ada dua yaitu yang pertama media el ektronik
seperti menggunakan informasi dari radio, dan media cetak,
dan keluarga MAN langsung terjun kepada masyarakat,
seperti turba keluar daerah yang kami lakukan ke solok
selatan, mengikutsertakan anak-anak dalam kegiatan
dakwah sekitar kota padang panjang”.

3) Pemerintah K ota Padang Panjang

Pemerintah Kota Padang Panjang memiliki peran yang
sangat urgen dalam kemajuan Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-
Balai.Karena salah satu bentuk partisipasi yang diberikan oleh
Pemerintah Kota Padang Panjang yaitu hibah tanah yang dipakai
untuk mendirikan Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-
Balai.Sebagaimana yang diungkapkan oleh ketua komite
Madrasah Aliyah Negeri 3 Baa-Bala dan wakahumas
Madrasah  Aliyah Negeri 3 Baai-Balai.Bahwasannya
sumbangan atau bentuk partisipasi yang diberikan oleh
Pemerintah K ota Padang Panjang adalah hibah tanah.
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4) Instansi lain
Madrasah Aliyah Negeri 3 Bala-Bala bekerja sama
dengan beberapainstansi lain seperti Kepolisian, Sat Pol PP, dan
dinas-dinas lainnya seperti Lingkungan Hidup Dinas Pertanian
dan Dinas Kesehatan. Hasil wawancara bersama waka husemas
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Bala yaitu Bapak Drs. Amrul
beliau mengungkapkan.

“Secara umum MAN mempunyal kerja sama dengan
seluruh instanss pemerintah, dengan madrasah aliyah-
madrasah aiyah lain yang setingkat dan sedergjat, dengan
Diknas, dengan isntansi lain seperti pertanian merekan lah
yang memberikan bibit penghijauan, dengan Dinas
Kesehatan seperti puskesmas, boleh dikatakan sekali lima
belas hari mereka adatang menawarkan selaligus memeriksa
kebunmadrasah aliyah. Kemudian dengan pihak kepolisian
dan satpol pp sering kita mintak menjadi Pembina dan
kesediaan mereka melatih anak-anak untuk PBB dan untuk
mengamankan apabila ada kegiatan-kegiatan MAN.

Dari hasil wawancara tersebut Madrasah Aliyah

Negeri 3 Balai-Baa sudah berupaya untuk membina hubungan
yang baik dengan instanss lain untuk kemaguan dan
perkembangan Madrasah Aliyah Negeri 3 Baa-Baai
kedepannya. Selain itu husemas Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai juga membina hubungan dengan para aumni
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai ha ini diungkpakan oleh
waka husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Baa vyaitu
Bapak Drs. Amrul.

”Kemudian dengan alumni, sudah ada persatuan alumni
MAN 3 Padang Panjang dan merekan lah secara umum
memperkenalkan MAN ke perguruan tinggi lain, ketika ada
acara perpisahan, lombalomba tidak hanya diserahkan
kepada OSIS tetpai juga diserahkan kepada alumni.”

5. Peran Husemas Sebagai Pembentuk Citra

Peran husemas dalam membangun citra positif di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Baai-Bala belum terlihat.Sgjauh ini belum ada
strategi khusus yang digunakan oleh pihak husemas Madrasah Aliyah
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Negeri 3 Balai-Balai dalam membentuk opini atau pandangan publik.
Adapun upaya yang dilakukan oleh Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-
Bala dalam membangun citra positif yaitu baru sebatas menjalin
komunikasi langsung maupun tidak langsung, bersikap ramah,
berupaya meningkatkan kualitas kinerja guru dan karyawan, berupaya
memperbaiki sikap dan aklak siswa, serta berupaya menampilkan
prestasi-prestasi siswa dibidang ekstrakurikuler, dan mengadakan
pertemuan-pertemuan dengan pihak-pihak tertentu.
Hambatan-Hambatan yang Dihadapi HusemasMadrasah Aliyah
Negeri 3 Balai-Balai
a. Peran Husemas Sebagai Komunikator
Dalam menjalankan perannya sebagai komunikator, pihak
husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balal juga menghadapi
beberapa hambatan-hambatan ataupun kendalaAkan tetapi
berdasarkan hasil wawancara bersama beberapa narasumber
bahwasannya tidak ada kendala atau hambatan yang cukup berat
yang dihadapi oleh husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai
daam menjalankan perannya sebagai komunikator. Hanya sga
hambatan tersebut masih bisa dicarikan solusinya seperti
keterbatan dana dalam melaksanakan kegiatan husemas,
keterbatasan transportas yang digunakan dalam melaksanakan
kegiatan husemas, Kketerbatasan personilatau tenaga untuk
mel aksanakan kegiatan husemas.
b. Peran Husemas Sebagai Pembina Hubungan
Dari hasil wawancara dengan waka husemas yaitu Bapak
Drs. Amrul beliau menyebutkan.

“Secara umum tidak ada tetapi hal kecil sgja, hanya sga
yang masih bisa diselesaikan dengan kekeluargaan”.
Dari wawancara tersebut dapat dipahami bahwa tidak ada

hambatan yang cukup berat yang didami oleh pihak
husemasMadrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baa dalam membina
hubungan dengan pihak internal dan eksternal. Selama menjain
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kerja samadengan beberapa pihak tertentu belum ada kritik-kritik
atau masalah yang dihadapi. Selama melaksanakan kegiatan
husemas, pihak internal dan eksternal masih memperlihatkan wujud
dukungan dan partisipasi mereka.

c. Peran Husemas Sebagai Pembentuk Citra

Husemas di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai telah
berupaya membangun citra yang positif.Untuk mendapatkan citra
yang positif tersebut tentunya tidaklah mudah.Dengan
melaksanakan beberapa kegiatan promosi serta memperkenakan
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai melalui prestasi-prestasi
maka diharapkan dapat membangun citra yang positif dari
masyarakat.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui bahwa
ada beberapa hambatan yang dihadapi dalam membangun citra
yaitu keterbatan media yang digunakan seperti website, pihak
madrasah selalu berupaya memperbaiki sikap dan aklak siswa
karena akhlak siswa merupakan cerminan Madrasah Aliyah Negeri
3 Baai-Bdai.

C. Pembahasan

Wakil kepala madrasah dibidang husemas dibantu oleh para guru,
kepala madrasah, kepala tata usaha madrasah dan seluruh stacholder
madrasah. Setiap melaksanakan program-program husemas, tentunya harus
diberitahukan kepada pihak internal seperti guru, kepala madrasah, kepala
tata usaha.Hal dilakukan agar terjalin komunikasi yang terbuka dengan
pihak internal madrasah, karena itu adalah salah satu prinsip yang
dipegang oleh wakil kepala madrasah dibidang husemas yaitu prinsip
keterbukaan/transparansi.Sehingga tidak ada kecurigaan atau anggapan
negatif dari pihak internal.Harapannya dengan melakukan keterbukaan ini
untuk membangun citra positif Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai.

Menurut (Saputa dan Rulli 2011:50) dijelaskan mengenai peran
utama publik relations yang pada intinya adal ah sebagai berikut:
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1. Sebagal communicator atau penghubung antara organisas atau
lembaga yang diawali dengan publiknya.
2. Membina relathionship, yaitu berusaha membina hubungan yang
positif dan saling menguntungkan dengan pihak publiknya.
3. Peranan back up management, yakni sebaga pendukung dalam fungsi
mang emen organisasi atau perusahaan.
4. Membentuk corporate image, artinya peranan publik relations
berupaya menciptakan citra bagi organisasi atau lembaganya.
Berdasarkan penjelasan diatas pada masing-masing sasaran publik
internal dari fungsi husemas sebagal komunikator.Dalam (Hasan, Dedy,
Karwan, Ridwan 2016:182-184) Selain jenis diatas terdapat jenis
hubungan madrasah aliyah dengan masyarakat diantaranya adalah:
1. Kegiatan eksternal
Kegiatan ini selau berhubungan atau ditujukan kepada instansi
atasan dan masyarakat di luar madrasah aliyah. Ada dua kemungkinan
yang bisa dilakukan dalam hal ini yakni:

a. Indirect act adalah kegiatan hubungan madrasah aliyah dengan
masyarakat melalui perantara media tertentu seperti misalnya
informasi lewat televisi, penyebaran informas lewat radio,
penyebaran informasi melalui media cetak, pameran madrasah
aliyah dan berusaha independen dalam penerbitan magjalah atau
bulletin madrasah aliyah.

b. Direct act, adalah kegiatan hubungan madrasah aiyah dengan
masyarakat melalui tatap muka, misanya: rapat bersama dengan
komite madrasah aliyah, konsultas dengan tokoh masyarakat,
melayani kunjungan tamu dan sebagainya.

2. Kegiatan interna
Kegiatan ini merupakan publisitas ke dalam, sasarannya adalah
warga madrasah adiyah yang bersangkutan yaitu para pendidik,
karyawan dan peserta didik. Kegiatan ini juga dapat dilakukan dengan

dua kemungkinan yakni:
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a Indirect act, addah kegiatan interna melaui penyampaian
informasi melalui surat edaran, penggunaan papan pengumuman
d madrasah adliyah, penyelenggaraan maaah dinding,
menerbitkan buletin madrasah aliyah, untuk dibagikan kepada
warga madrasah aliyah, pemasangan iklan/pemberitahuan khusus
melalui media massa, dan kegiatan pentas seni.

b. Direct act, adalah kegiatan onternal yang dapat berupa, rapat
dewan guru, upacara madrasah aliyah, karyawisata/rekreas
bersama, penjelasan pada berbagai kesempatan.

Maka dapat dipahami bahwa kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan dalam melakukan komunikasi dengan pihak internal di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai yaitu:

1. Siswa

Daam (Daryanto 2001:76-78) dijelaskan ada beberapa jalur yang
mungkin dapat ditempuh walaupun demikian jalur yang paling
menguntungkan adalah jalur yang langsung berhubungan dengan
murid dan situasi pertemuan langsung ( face to face). Penyamapaian
informasi yang dilakukan kepada siswa dari siswa kelas X sampai
siswa kelas X1, dilakukan secara langsung atau tatap muka. Informasi
disampaikan pada kegiatan-kegiatan madrasah seperti acara

muhadarah, upacara bendera, dan setelah sholah dhzuhur berjamaah di

musholla madrasah. Selain itu informas juga disampaiakan melalui

mikrofon yang dapat di dengar oleh siswa di dalam ruangan
belgjar. Adapun bentuk-brntuk informasi yang di sampaikan berupa
infformasi  penerimaan peserta didik baru (PPDB), kemudian
pelaksanaan rapat komite, pelaksanaan lomba-lomba, informasi
beasiswa.
2. Guru/karyawan

Daam rapat koordinas ini kepala madrasah akan menyamapaikan

informasi-informasi kepada seluruh guru, karyawan, dan wakil-wakil

kepala madrasah. Informasi yang diberikan terkait kegiatan yang akan
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dilaksanakan, kinerja guru, karyawan dan wakil kepala madrasah.
Serta informasi yang berkenaan dengan kekeluargaan.Komunikasi
dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung yaitu melalui
media elektronik handphone.

Berdasarkan penjelasan pada masing-masing sasaran publik
eksternal diatas. Maka dapat dipahami bahwa kegiatan yang dilakukan
husemas sebagai komunikator di Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Baai
terhadap publik eksternal yaitu:

1. Rapat wali murid/rapat komite
Rapat komite dilaksanakan dua kali dalam satu tahun garan yaitu
pada awal semester dan akhir semester. Madrasah melalui husemasnya
dan pihak pendukung lainnya akan memberikan informas kepada
orangtua mengenal tata tertib madrasah, program-program madrasah,
kurikulum madrasah.
2. Masyarakat
Informasi yang diberikan mengenai peserimaan peserta didik baru
(PPDB), dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan dan prestas
yang telah diraih oleh Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai.
Informasi tersebut di share melaui media sosial berupa facebook,
media massa berupa K oran, dan media elektronik berupa radio.
3. Pemerintah kota padang panjang
Kerja sama dibidang penyuluhan kesehatan dan lingkungan hidup.
Serta dengan kepolisian dan SATPOL-PP, dari segi pengamanan
warga Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai.

Berdasarkan teori diatas mengena peran husemas sebagai Pembina
hubungan pada masing-masing sasaran public internal dan eksternal diatas.
Maka dapat dipahami bahwa kegiatan yang dilakukan husemas sebagai
Pembina hubungan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Baa terhadap
publik internal yaitu:

1. Siswa
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Dengan menjalin hubungan yang balk dengan siswa maka dapat
mewujudkan lingkungan madrasah yang damai.Salah satu wujud
bentuk pembinan hubungan yang baik dengan siswa adalah, piahk guru
atau karyawan memiliki panggilan-panggilan khusus yang diberikan
oleh siswanya seperti panggilan ayah atau panggilan umi.

Dengan adanya terjalin hubungan yang baik dengan siswa
diharapkan guru-guru dapat dengan mudah melakukan perbaikan
karakter atau sikap terhadap siswa tersebut. Karena salah satu sasaran
dari pihak husemas itu adalah siswa, siswa lah yang akan
menggambarkan bagaimana kualitas dari suatu madrasah aliyah
termasuk dari cerminan karakternya.

2. Guru/karyawan
Hubungan yang dibina adalah hubungan kekeluargaan, dengan
terjalinnya hubungan kekeluargaan maka akan menghilangkan rasa iri
dengki dan kecemburuan sosial. Dengan terjainnya hubungan ini
maka akan menciptakan kerja sama antara guru-guru dan karyawan
sehingga dapat meningkatkan kinerja mereka.
Selanjutnya peran husemas sebagai Pembina hubungan dengan
pihak eksternal di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.
1. Orangtua/wali murid
Bentuk pembinaan hubungan yang baik dengan orangtua siswa
yaitu hubungan yang transparan dan akuntabel sehingga tidak
menimbulkan rasa kurang percaya terhadap Madrasah Aliyah Negeri 3
Baai-Baai.Dengan adanya hubungan yang baik dengan orangtua
maka dapat meningkatkan partisipasi orangtua terhadap Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.
2. Mediamassa
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Bala membina hubungan dengan
pihak media massa seperti media cetak, koran Singgalang, Padang
Ekspress, Wahana Media, serta radio. Pihak husemas Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Balai memanfaatkan kerja sama tersebut untuk
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melakukan promosi Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai ke publik
yaitu dengan memberikan informasi mengenai prestasi-prestas
madrasah tersebut. Selain itu juga digunakan dalam memberikan
informasi tentang PPDB.
3. Pemerintah Kota Padang Panjang

Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai juga membina hubungan
dengan Pemko Padang Panjang.Adapun wujud dukungan yang
diberikan oleh Pemko Padang Panjang adalah penghibahan tanah
untuk mendirikan Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.Pihak
husemas selalu berupaya untuk menjalin hubungan yang baik dengan
Pemko Padang Panjang, seperti mengadakan pertemuan-pertemuan.

4. Intans lain

Pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Bada-Bala juga
membina hubungan dengan instans lain seperti Dinas Kesehatan,
Lingkungan Hidup, SATPOL PP, Kepolisian. Dengan adanya
hubungan tersebut maka dapat meningkatkan partisipasi atau
dukungan instans tersebut terhadap Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-
Baai.Partisipasi yang diberikan seperti pemberian bibit tanaman,
pengamanan dari Kepolisian, pemeriksaan kesehatan madrasah aliyah
dari Dinas K esehatan.

Citra dengan sengaja perlu diciptakan agar berniai positif terhadap
suatu organisasi/lembaga.Citra itu sendiri merupakan aset terpenting dari
suatu organisasi “Secara garis besar citra adalah seperangkat keyakinan,
ide, dan kesan seseorang terhadap suatu obyek tertentu. Sedangkan
menurut (Soemirat dan Ardianto, 2008:113) citra adalah cara bagaimana
pihak lain memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite, atau
suatu aktivitas.”.

Sdlain itu pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai
juga berupaya membangun citra tersebut melalui hubungan kerja sama
dengan beberapa pihak eksternal seperti orangtua, media massa, pemko
padang panjang, dan instans lain. Harapannya agar publik lebih
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mengetahui akan keberadaan Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai
tersebut serta dapat menciptakan citra yang positif dari masyarakat.
Pelaksanaan peran husemas dalam membangun citra madrasah di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai tidak terlepas dari pengaruh media
komunikas yang digunakan.Pada pelaksaan kegiatan-kegiatan husemas di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai, ada beberapa jenis media yang
digunakan seperti media sosial, media cetak, media el ektronik.
Berdasarkan hasil observas dan wawancara yang dilakukan
bersama kepala madrasah, waka husemas madrasah, komite madrasah,
kepala tata usaha madrasah, maka dapat diketahui bahwa Madrasah Aliyah
Negeri 3 Balai-Balai menggunakan media komunikasi langsung dan tidak
langsung.Dalam (Hasan, Dedy, Karwan, Ridwan 2016:184-185) dijelaskan
ada sgjumlah teknik yang dapat diterapkan lembaga pendidikan.Adapun
teknik-teknik tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu teknik
tertulis, teknik lisan, teknik peragaan, teknik elektonik.
1. Komunikas Langsung
Komunikasi langsung ini adalah komunikasi yang dilakukan
dengan cara bertatap muka langsung dengan audien atau sasaran
informasi. Komunikasi ini dilakukan dimana komunikator dan
komunikan saling berhadapan langsung. Pihak husemas Madrasah
Aliyah Negeri 3 Baai-Balai melakukan komunikas langsung ini
melalui rapat wali murid, rapat komite, rapat koordinasi, pertemuan-
pertemuan dengan pihak-pihak tertentu seperti Pemko Padang
Panjang, Pihak Dinas, Kemenag Padang Panjang, Ketua RT,
Kelurahan.
2. Komunikas Tidak Langsung
Komunikasi tidak langsung ini adalah komunikas yang dilakukan
dengan cara mempergunakan bantuan media tertentu seperti media
sosid. Media cetak dan media elektronik. Pihak husemas Madrasah
Aliyah Negeri 3 Baai-Bala telah menggunakan beberapa jenis media

dalam melakukan komunikasi secaratidak langsung yaitu:
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3. Brosur
Pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Bada-Bala juga
menggunakan brosur untuk mempromosikan madrasah. Dalam brosur
tersebut akan dijelaskan mengenai profil Madrasah Aliyah Negeri 3
Baai-Baai, prsetas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai. Brosur
biasanya dibagikan pada saat akan melakukan PPDB yaitu penerimaan
peserta didik baru. Brosur ini akan diberikan kepada siswa, guru agar
dapat dibagikan kepada karib kerabatnya untuk di informasikan
kepada publik. Serta diberikan pada saat melakukan sosialisas keluar
daerah.
4. Poster/spanduk
Pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Bala juga
menggunakan poster dalam melakukan promosi ke publik.Akan tetapi
pemasangan poster masih disekitar madrasah sgja belum bisa dipasang
di tempat-tempat umum. Hal ini dikarekanakan keterbatasan dana.
Poster biasanya berisi informasi dalam penerimaan peserta didik baru,
selain itu poster/spanduk juga dipasang pada saat mel aksanakan event-
event tertentu seperti lomba, kedatangan tamu, pel aksanaan ujian.
5. Telepon
Pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Baa
menggunakan media telepon dalam menerima dan menyampaikan
informasi.Karena dengan media telepon ini informasi dapat diterima
secara cepat. Adapun nomor telepon Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-
Bdal yaitu (0752) 485287.
6. Mediasurat
Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Balai telah menggunakan media
surat sgjak dahulu. Surat digunakan pada saat memberikan undangan
rapat kepada orangtua siswa, undangan pertemuan-pertemuan dengan

pihak tertentu, undangan lomba yang akan diadakan.
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7. Mediasosia

Pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Badai-Baai
menggunakan media sosial dalam mensosialisasikan Madrasah Aliyah
Negeri 3 Balai-Baa ke masyarakat.Media sosial yang digunakan
seperti whatapp, facebook.Akan tetapi belum ada media sosial
terkusus untuk Madrasah Aliyah Negeri 3 Bala-Baa.Menurut
informasi yang didapatkan penggunaan media sosial ini sangat efektif
terutama dalam menyampaikan informasi kepada guru dan karywan
bisamelalui group whatsapp.

8. Mediamassa dan media cetak

Pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Baa
menggunakan media massa dalam menyampaikan informasi ke publik
seperti koran Singgalang, Wahana Media, Padang Ekspress. Informasi
yang diberikan berupa prestasi-prestasi yang diraih oleh Madrasah
Aliyah Negeri 3 Balai-Balai.

9. Mediainternet

Mediainternet seperti websitesangat efektif dalam mempromosikan
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai.Karena melalui media tersebut
masyarakat secara global dapat mengakses dan mengetahui informasi-
informasi mengenai Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Bala seperti
prestasi-prestasi Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balal.

Hanya sgja Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai belum memiliki
website tersendiri akan tetapi masih bergabung bersama website
kemenag padang panjang. Menurut informasi dahulu Madrasah Aliyah
Negeri 3 Balai-Balai telah memiliki website sendiri akan tetapi karena
kurang terkelola maka tidak bisa difungsikan lagi. Adapun website

kemenang padang yaitu www.kemenagsumbar.go.id.




BAB V

PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran husemas dalam
membangun citra madrasah aliyah di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-

Balal, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Pean husemas dalam membangun citra madrasah aiyah di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Balai belum berjalan secara
optimal. Akan tetapi masih dilakukan secara bertahap untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. 1). Peran husemas sebagal
komunikator, dalam ha ini pihak husemas telah melakukan
perannya dalam melakukan komunikasi dengan pihak internal yaitu
siswa, guru dan karyawan, kepala madrasah dan kepala tata usaha,
informasi yang disampaikan berupa PPDB (Penerimaan Peserta
Didik Baru), beasiswa untuk siswa, informasi lombalomba,
pemberitahuan lainnya. Informasi tersebut disampaikan melalui
rapat koordinasi bersama guru dan karyawan. Selain itu husemas
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai juga melakukan komunikasi
dengan pihak eksternal yaitu orangtua atau wali murid, masyarakat,
pemerintah kota padang panjang. Informasi disampaikan melalui
rapat komite, pertemuan-pertemuan dengan pihak instansi. 2).
Peran husemas sebagai Pembina hubungan, husemas di Madrasah
Aliyah Negeri 3 Bala-Baa telah membina hubungan dengan
pihak internal yaitu siswa, guru dan karyawan. Hubungan yang
dibina yaitu hubungan kekeluargaan. Selanjutnya membina
hubungan dengan pihak eksternal yaitu orangtua, media massa,
Pemko Padang Panjang, dan instans lain. 3). Peran husemas
sebaga pembentu citra, husemas di Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Bala masih berupaya dalam membangun ciitra Madrasah
Aliyah Negeri 3 Baai-Balai, dengan melakukan sosidisasi ke
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masyarakat, menginformasikan prestasi-prestasi siswa, melakukan
kerja sama dengan beberapa instansi, melakukan komunikasi
dengan orangtua, serta berupaya memperbaiki aklahk siswa.

2. Media yang digunakan oleh husemas Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Bala dalam menjalankan perannya yaitu menggunakan
media komunikasi langsung dan tidak langsung. 1). Komunikasi
langusng dilakukan dengan cara bertatap muka dengan audien
untuk menyampaikan informasi. Dilakukan pada saat rapat
koordinasi, rapat komite, dan pertemuan-pertemuan. 2).
Komunikasi tidak langsung, media yang digunakan adalah brosur,
poster/spanduk, telepon, media surat, media sosial, media massa
dan media cetak, media internet. Akan tetapi media yang lebih
efektif digunakan adalah media sosia seperti whatsapp dan
facebook.

3. Hambatan yang dihadapi oleh husemas Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Balai dalam menjalankan perannya.l). sebagai komunikator,
tidak ada hambatan yang cukup berat masih bisa ditanggulangi
seperti keterbatasan dana, keterbatasan transportasi, keterbatan
personalia dan pengalaman dalam menjalankan perannya. 2).
Sebagai Pembina hubungan, husemas Madrasah Aliyah Negeri 3
Bala-Balai tidak mendapatkan hambatan yang berat, tetapi
hambatannya masih sama yaitu keterbatasan dan transportasi. 3).
Sebagal pembentuk citra, hambatan yang dihadapi yaitu sikap dan
ahlak siswa masih perlu diperbaiki, belum optimalnya penggunaan
internet seperti website, email, Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-
Bala juga belum memiliki website sendiri.

B. Implikasi
Implikasi dan tindak lanjut dari hasil temuan yaitu pihak Madrasah

Aliyah Negeri 3 Baai-Balai terkusus husemas di Madrasah Aliyah

Negeri 3 Balai-Baa lebih memahami program kerja husemas.Selain itu

pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Bala lebih
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meningkatkan lagi stategi-strategi husemas seperti pameran prestasi-
prsetasi.Selain itu husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baai juga
harus meningkatkan komunikas dengan pihak internal dan
eksternal.Husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Baa harus lebih
memahami tupoksinya, agar tugas dari husemas tersebut tidak monoton
atau tidak mengalami kemajuan dari tahun ke tahun.

. Saran

Setelah melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-
Baa tentang peran husemas dalam membangun citra madrasah aliyah
di Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai, maka disarankan sebagai
berikut:

1. Kepadapihak Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai

a. Sebaiknya dalam penggunaan media komunkas dengan pihak
eskternal lebih perlu ditambah lagi poster-poster yang dipasang
didepan gerbang madrasah aliyah, poster tersebut beris
prestasi-prestasi siwa dan guru-guru. Sehingga masyarakat
mengetahui keunggulan dari Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-
Baai.

b. Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Baa harus
memberikan pelatihan kepada wakahumas dalam merancang
program kerja. Sehingga program kerja dari husemas tersebut
tidak bersifat monoton.

c. Pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-Bala lebih
memahami lagi strategi-strategi dalam  memperomosikan
Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai ke masyarakat.

d. Disarankan kepada pihak husemas Madrasah Aliyah Negeri 3
Balai-Baa memiliki website sendiri dan aamat emall.
Sehingga masyarakat global lebih mudah mengakses informasi
mengenal Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai tersebut.

e. Disarankan kepada pihak Madrasah Aliyah Negeri 3 Baai-

Bala mengadakan kerja sama dengan perguruan tinggi yang



88

ada di Sumatera Barat ataupun diluar Sumatera Barat. Seperti
menerima kuota lulusan Madrasah Aliyah Negeri 3 Balai-Balai,
meminta untuk mengadakan sosialisasi ke Madrasah Aliyah
Negeri 3 Baai-Balai.
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